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MOTTO 

“Orang tua di rumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan, 

jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan 

perjuangan mereka menghidupimu” 
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ABSTRAK 

HUBUNGAN KEBIASAAN MENYIKAT GIGI DENGAN KARIES GIGI 

PADA ANAK USIA SEKOLAH DASAR DI SD ISLAM TERPADU ABU 

BAKAR ASH SHIDIQ PATI 

Oleh: 

Fitriani Nabila, Dwi Prasetyaningati, Anita Rahmawati 

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang 

fitrianinabila072@gmail.com  

 

Pendahuluan:  Kebiasaan menyikat gigi secara teratur dan benar merupakan 

langkah penting dalam pencegahan karies gigi. Karies gigi terjadi akibat proses 

demineralisasi enamel yang disebabkan oleh aktivitas bakteri dalam plak gigi. 

Anak-anak kelompok usia ini masih menghadapi tantangan dalam pemeliharaan 

kebiasaan menyikat gigi yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan karies gigi pada anak usia sekolah dasar 

Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian cross 

sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa atau siswi sebanyak 295 

responden dengan jumlah sampel 29 responden. Tekhnik pengambilan sampel 

menggunakan tekhnik stratified proporsionad random sampling. Variabel pada 

penelitian ini ada dua yaitu variabel independent kebiasaan menyikat gigi yang 

diukur dengan kuesioner dan variabel dependent karies gigi yang diukur dengan 

lembar observasi. Analisis pengolahan data dalam penelitian ini meliputi editing, 

coding, scoring dan tabulating. Analisis uji statistik menggunakan SPSS rank 

spearman. Hasil: Penelitian ini menunjukkan hasil distribusi frekuensi responden 

berdasarkan kebiasaan menyikat gigi yang baik sejumlah 1 responden (3,4%), 

cukup sejumlah 7 responden (24,1%), dan kurang baik sejumah 21 responden 

(72,4%) dan hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan karies gigi yang tidak 

ada karies gigi sejumlah 4 responden (13,8%) dan ada karies gigi sejumlah 25 

responden (86,2%). Hasil didapatkan nilai p = 0,000 < α = 0,05, artinya H1 diterima. 

Kesimpulan: Ada hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan karies gigi pada anak 

usia sekolah dasar.  

 

Kata kunci: kebiasaan menyikat gigi, karies, anak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:fitrianinabila072@gmail.com
mailto:fitrianinabila072@gmail.com


 

xi 
 

ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP BETWEEN BRUSHING HABITS AND DENTAL 

CARIES IN ELEMENTARY SCHOOL CHILDREN AT SD ISLAM BATU 

BATU ASH SHIDIQ PATI 

By:  

Fitriani Nabila, Dwi Prasetyaningati, Anita Rahmawati 

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICMe Jombang 

fitrianinabila072@gmail.com  

 

Introduction: The habit of brushing your teeth regularly and correctly is an 

important step in preventing dental caries. Dental caries occurs due to the process 

of demineralization of enamel caused by bacterial activity in dental plaque. 

Children in this age group still face challenges in maintaining good brushing 

habits. This study aims to determine the relationship between brushing habits and 

dental caries in elementary school children. Methods: This type of research is 

quantitative with a cross-sectional research design. The population in this study is 

all students or students as many as 295 respondents with a sample of 29 

respondents. The sampling technique used a stratified proportional random 

sampling technique. There are two variables in this study, namely the independent 

variable of brushing habits measured by a questionnaire from Alimah Sari (2019) 

and the dependent variable of dental caries measured by an observation sheet. Data 

processing analysis in this study includes editing, coding, scoring, and tabulating. 

Statistical test analysis using SPSS rank spearman. Results: This study showed the 

results of the frequency distribution of respondents based on good brushing habits 

of 1 respondent (3.4%), sufficient 7 respondents (24.1%), and poor as many as 21 

respondents (72.4%) and the results of the frequency distribution of respondents 

based on dental caries without dental caries as many as 4 respondents (13.8%) and 

dental caries as many as 25 respondents (86.2%). The result was obtained with a 

value of p = 0.000 < α = 0.05, meaning that H1 was accepted. Conclusion: there 

is a relationship between brushing habits and dental caries in elementary school 

children. 

 

Keywords: toothbrushing habits, caries, school 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anak ursia serkolah dasar perrlur merndapat perrhatian lerbih karerna rerntan terrhadap 

gangguran kerserhatan gigi dan murlurt (Larasati dkk, 2022). Kerbiasaan mernyikat gigi 

dapat mermperngarurhi berrat ringannya kariers gigi pada anak, anak yang merlakurkan 

kerbiasaan mernyikat gigi akan merngalami kariers gigi yang ringan dibandingkan 

yang tidak mermiliki kerbiasaan mernyikat gigi (Larasati dkk, 2022). Masalah 

kerserhatan gigi dan murlurt pada anak diserbabkan olerh faktor perrilakur ataur sikap 

merngabaikan kerberrsihan gigi dan murlurt yang akan mernyerbabkan terrjadinya kariers 

gigi pada anak (Larasati dkk, 2022). Kariers gigi diserbabkan olerh terrlalur banyak 

merngonsurmsi gurla, tidak merlakurkan perrawatan gigi sercara terraturr, dan kersurlitan 

merngaksers perrawatan terrserburt (Fitriani dkk, 2023).  

World Heralth Organization (WHO) (2022), kariers gigi pada anak di serlurrurh 

durnia merncapai 514 jurta. Di Indonersia prervalernsi Kariers Gigi merncapai 85% pada 

anak ursia serkolah. (Biologi dkk, 2023).  Prervalernsi kariers gigi di Jawa Terngah  

(52,3%) yang masih aktif (Rerherna dkk, 2020). Risert Kerserhatan Dasar 

(RISKErSDAS), mernyatakan prervalernsi nasional masalah gigi dan murlurt adalah 

25,9% dan proporsi perndurdurk yang mermiliki kerbiasaan mernyikat gigi sertiap hari 

adalah serbersar 94,2% serbanyak 15 provinsi berrada dibawah prervalernsi nasional 

(Mariati dkk, 2023). Mernurrurt data Dinkers Provinsi Jawa Terngah  (2019), 

perncapaian cakurpan perlayanan kerserhatan gigi dan murlurt pada siswa SD dan 

serderrajat serbersar 81,76% merningkat dibandingkan derngan tahurn 2018 serbersar 
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60,4%. Sturdi perndahurluran dilakurkan mernggurnakan wawancara dilakurkan terrhadap 

10 siswa/siswi di SD Islam Terrpadur Abur Bakar Ash Shidiq Pati. Berrdasarkan sturdi 

perndahurluran yang dilakurkan didapatkan bahwa 6 siswa/siswi mermiliki kariers gigi 

dan mermiliki kerbiasaan mernyikat gigi yang burrurk dan 4 siswa/siswi yang tidak 

mermiliki kariers gigi dan mermiliki kerbiasaan mernyikat gigi yang baik yang ditandai 

derngan nyerri saat merngkonsurmsi makanan ataur minurm yang manis, panas, atau r 

dingin. 

Masalah kerserhatan gigi dan murlurt pada anak berrkaitan errat derngan perrilakur 

kerbiasaan mernyikat gigi. Pada anak ursia serkolah dasar perrilaku r kerbiasaan mernyikat 

gigi masih banyak yang berlurm bernar dan terraturr, masih banyak anak- anak yang 

mernyikat gigi satur kali serhari. Kerbiasaan mernyikat gigi yang salah akan berrdampak 

terrhadap kerserhatan gigi dan murlu rt. Kerbiasaan mernyikat gigi yang burrurk 

dampaknya yaitur akan mernimburlkan kariers gigi, jika kariers gigi terrlambat diatasi 

maka akan merngakibatkan gigi yang kariers tidak bisa ditambal lagi, dan gigi 

terrserburt haru rs dicaburt. Gigi yang su rdah dicaburt tidak akan diganti derngan gigi 

palsur, maka gigi yang ada di kanan kirinya akan berrgerserr ker arah gigi yang barur 

dicaburt, akibatnya gigi mernjadi rernggang, sisa-sisa makanan terrserburt akan 

mermbursurk, mernyerbabkan baur murlurt tidak serdap dan surasana murlurt mernjadi asam, 

banyak kurman yang merngakibatkan terrjadinya kerrursakan ataur lurbang pada gigi 

terrserburt, dan dapat mernyerbabkan kerrursakan pada gigi yang lain. (Norlita dkk, 

2023).  

Kariers gigi dapat dicergah derngan cara mernyikat dura kali serhari. Mernyikat gigi 

derngan mermperrhatikan cara mernyikat yang bernar, frerkurernsi mernyikat yang bernar 

dan waktur yang terpat urnturk mernyikat gigi, serlain itur jurga harurs mermperrhatikan 
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kerbiasaan makan dan minurm serhari-hari. Perntingnya kergiatan pernyurlurhan 

kerserhatan gigi terrhadap anak ursia serkolah, derngan cara mermberrikan erdurkasi 

terntang mernyikat gigi sersurai proserdu rr yang bernar dan dilaku rkan dura kali serhari 

sercara rurtin diwaktur yang terpat serrta mermperrhatikan jernis makanan yang 

dikonsurmsi sercara rurtin. Pernyurlurhan kerserhatan gigi dan mu rlurt mampur mernjadi 

urpaya erdurkasi yang dapat merncergah terrjadinya gigi berrlurbang pada anak ursia 

serkolah dasar (Saragih dkk, 2021).  

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada hurburngan kerbiasaan mernyikat gigi derngan kariers gigi pada anak 

serkolah dasar di SD Islam Terrpadur Abur Bakar Ash Shidiq Pati? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Turjuran Urmurm 

Mernganalisis adanya hurburngan kerbiasaan mernyikat gigi derngan kariers gigi 

pada anak ursia serkolah dasar di SD Islam Terrpadur Abur Bakar Ash Shidiq Pati. 

1.3.2 Turjuran Khursurs 

1. Merngiderntifikasi kerbiasaan mernyikat gigi di SD Islam Terrpadur Abur Bakar Ash 

Shidiq Pati. 

2. Merngiderntifikasi kerjadian kariers gigi di SD Islam Terrpadur Abur Bakar Ash 

Shidiq Pati. 

3. Mernganalisis hurburngan kerbiasaan mernyikat gigi derngan kariers gigi pada anak 

ursia serkolah dasar di SD Islam Terrpadur Abur Bakar Ash Shidiq Pati. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teroritis 

Pernerlitian ini diharapkan dapat mernambah kerilmu ran dalam bidang. 

Kerserhatan khursursnya kerperrawatan anak terntang hurburngan kerbiasaan mernyikat gigi 

derngan kariers gigi pada anak ursia serkolah dasar. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Diharapkan anak dapat mermberrikan informasi terrkait cara merningkatkan 

kerbiasaan mernyikat gigi dan merngurrangi kariers gigi pada anak ursia serkolah dasar 

di SD Islam Terrpadur Abur Bakar Ash Shidiq.
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Usia Anak Sekolah Dasar 

2.1.1 Derfinisi Anak Ursia Serkolah Dasar 

World Heralth Organization (WHO) (2022), anak ursia serkolah dasar adalah 

golongan anak yang berrursia antara 7-15 tahurn, serdangkan di Indonersia lazimnya 

anak yang berrursia 6-12 tahurn Anak ursia serkolah Perrioder u rsia perrterngahan ini 

dimurlai derngan masurknya anak ker dalam lingkurngan serkolah (Nurramalia dkk, 

2023). 

Masa anak ursia serkolah dasar merrurpakan masa interlerktural ataur masa 

kerserryoasian berrserkolah. Sercara rerlatif, pada masa ini anak-anak lerbih murdah 

dibimbing daripada masa serberlurm dan sersurdahnya. Terrdapat dura faser dalam masa 

ursia serkolah dasar yaitur masa ursia 6 ataur 7 tahurn sampai 9 atau r 10 tahurn dan masa 

ursia 9 ataur 10 tahurn sampai urmurr 12 ataur 13 tahurn (Hamzah, 2021). 

2.1.2 Karakterristik Anak Ursia Serkolah Dasar 

Karakterristik anak ursia serkolah dasar dapat diperrinci mernjadi dura faser yaitur 

: (Sabani, 2019) : 

1. Masa kerlas rerndah SD, kira-kira urmurr 6 ataur 7 tahurn sampai derngan urmurr 9 

ataur 11 tahurn. Sercara khursurs karakterristik siswa SD kerlas rerndah (kerlas 1, kerlas 

2, dan kerlas 3) adalah serbagai berrikurt: 

a. Karakterristik urmurm merlipurti: waktur reraksinya lambat, koordinasi otot 

tidak sermpurrna, surka berrkerlahi, germar berrgerrak, berrmain, mermanjat dan 

aktif berrsermangat terrhadap bu rnyi-burnyian yang terraturr. 
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b. Karakterristik kercerrdasan merlipurti: kurrangnya kermampuran permursatan 

perrhatian, kermauran berrpikir sangat terrbatas dan kergermaran urnturk 

merngurlangi macam-macam kergiatan.  

c. Karakterristik sosial merlipurti: hasrat bersar terrhadap hal-hal yang berrsifat 

drama, berrkhayal dan surka mernirur, germar akan keradaan alam, sernang akan 

cerrita-cerrita, sifat permberrani dan sernang merndapat purjian. 

d. Kergiatan gerrak yang dilakurkan 

1) Mernirurkan. Anak-anak SD pada tingkat rerndah, dalam berrmain sernang 

mernirurkan sersuratur yang dilihatnya. Gerrak-gerrak apa yang dilihat di 

TV maurpurn gerrak-gerrak yang sercara langsurng dilakurkan olerh orang 

lain, terman ataurpurn binatang.  

2) Manipurlasi. Anak-anak kerlas rerndah sercara spontan mernampilkan 

gerrak-gerrak dari objerk yang diamatinya tertapi dari perngamatan objerk 

terrserburt anak mernampilkan gerrak yang disurkainya. 

2. Masa kerlas tinggi SD, kira-kira urmurr 9 ataur 11 tahurn sampai derngan urmurr 12 

ataur 13 tahurn. Serdangkan karakterristik anak SD pada tingkat tinggi mermiliki 

serdikit perrsamaan derngan kerlas rerndah. Karakterristik kerlas tinggi yang 

dimaksurd antara lain:  

a. Karakterristik urmurm, merlipu rti: waktur reraksinya cerpat, koordinasi otot 

sermpurrna, germar berrgerrak dan berrmain.  

b. Karakterristik kercerrdasan, merlipurti: mermpurnyai kermampuran permursatan 

perrhatian dan kermampuran berrpikir lerbih banyak. 
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2.1.3 Turgas Perrkermbangan Anak Ursia Serkolah Dasar 

Havigu rsrt mernjabarkan derlapan turgas perrkermbangan anak pada perrioder ursia 

6-12 tahurn. Derlapan turgas perrkermbangan terrserburt adalah serbagai berrikurt (Khaurlani 

ert al., 2020) : 

1. Berlajar kerterrampilan fisik yang diburturhkan dalam perrmainan.  

Serlama waktur ini anak berlajar mernggurnakan otot-ototnya urnturk 

mermperlajari berrbagai kerterrampilan. Olerh karerna itur, perrturmburhan otot dan 

turlang anak berrlangsurng derngan cerpat. Anak mermiliki kerburturhan yang sangat 

tinggi u rnturk berraktivitas dan berrmain. Anak dapat merlakurkan perrmainan 

derngan aturran terrterntur. Makin tinggi tingkat kerlas anak di serkolah, makin jerlas 

ciri khas aturran perrmainan yang harurs anak paturhi. 

2. Perngermbangan sikap terrhadap diri serndiri serbagai individur yang serdang 

berrkermbang.  

Turgas perrkermbangan ini anak surdah paham dan mampur merngermbangkan 

kerbiasaan hidurp serhat derngan mermbiasakan diri mermerlihara kerberrsihan, 

kerserhatan dan kerserlamatan diri serrta lingkurngannya atau r merngertahuri akibat 

yang akan didapatkan, jika anak berrtingkah lakur yang dapat mermbahayakan 

diri dan lingkurngannya. 

3. Berrkawan derngan terman serbaya.  

Derngan masurknya anak ker serkolah, akan mernurnturt anak urnturk merlakurkan 

interraksi sosial derngan terman serbaya. Anak ursia SD herndaknya surdah mampur 

berrterman derngan orang lain di lurar lingkurngan kerlurarganya, khursursnya terman 

serbaya serbagai bernturk interraksi sosial. 
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4. Berlajar merlakurkan perranan sosial serbagai laki-laki dan wanita.  

Pada ursia 9-11 tahurn anak murlai mernyadari perran sersurai derngan jernis 

kerlaminnya. Anak perrermpuran mernurnjurkkan tingkah lakur serbagai perrermpuran, 

dermikian purla derngan anak laki-laki. Pada masa ini anak surdah mernurnjurkkan 

kerterrtarikan terrhadap sersuratur sersurai derngan jernis kerlamin merrerka. Misalnya, 

anak perrermpuran sernang berrmain bonerka derngan anak perrermpuran lainnya, dan 

anak laki-laki sernang berrmain bola derngan terman laki-lakinya. 

5. Berlajar merngurasai kerterrampilan dasar mermbaca, mernurlis, dan berrhiturng. 

Masa ini anak SD surdah mampur urnturk mermbaca dasar, mernurlis, dan 

berrhiturng. Karerna perrkermbangan kognitif dan biologis anak surdah matang 

urnturk berrserkolah, maka anak terlah mampur berlajar di serkolah dan anak surdah 

mampur merngernali simbol-simbol serderrhana.  

6. Perngermbangan konserp yang diburturhkan dalam kerhidurpan anak.  

Pada masa ini anak herndaknya mermpurnyai berrbagai konserp yang 

diperrlurkan dalam kerhidurpan serhari-hari, serperrti konserp jurmlah, konserp 

perrbandingan dan lainnya.  

7. Perngermbangan moral, nilai dan kata hati.  

Pada ursia SD anak herndaknya diajar merngontrol tingkah lakur sersurai nilai 

dan moral yang berrlakur. Anak herndaknya dapat merntaati perraturran, mernerrima 

tanggurng jawab dan merngakuri adanya perrberdaan antara dirinya dan orang lain. 

8. Merngermbang sikap terrhadap kerlompok dan lermbaga-lermbaga sosial. 

Anak terlah mampur berlajar urnturk mernyadari keranggotaannya dalam 

kerlurarga dan masyarakat serkolah. Anak harurs berlajar merntaati perraturran-

perraturran yang ada dalam kerlurarga dan serkolah. 
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2.2 Konsep Karies Gigi 

2.2.1 Perngerrtian Kariers Gigi 

Kariers gigi adalah pernyakit jaringan gigi yang ditandai derngan kerrursakan 

jaringan, dimurlai dari perrmurkaan gigi (cerrurk, fisurra dan daerrah interrproksimal) 

merluras ker arah purlpa. Kariers gigi dapat dialami olerh sertiap orang dan dapat timburl 

pada satur perrmurkaan gigi ataur lerbih, serrta dapat merluras ker bagian yang lerbih dalam 

dari gigi, misalnya dari ermail ker derntin ataur ker purlpa. Kariers adalah pernyakit 

jaringan yang ditandai derngan kerrursakan jaringan, dimurlai dari perrmurkaan gigi 

(cerrurk, fisurra, dan daerrah interrproximal) merluras ker arah purlpa (Rerherna dkk, 2020).  

Kariers adalah hasil interraksi dari bakterri di perrmurkaan gigi, plak, dan diert 

(khursursnya komponern karbohidrat yang dapat diferrmerntasikan olerh bakterri plak 

mernjadi asam, terrurtama asam laktat dan asertat) serhingga terrjadi derminerralisasi 

jaringan kerras gigi dan mermerrlurkan curkurp waktur urnturk kerjadiannya (Saintika, 

2020) Kariers gigi merrurpakan kasurs pernting pada anak ursia serkolah dasar karerna 

merrurpakan pernanda hasil urnturk mernjaga kerserhatan gigi dan murlurt pada anak 

(Tinggi dkk, 2023).  

2.2.2 Klasifikasi Kariers Gigi 

Kerganasan dari kariers gigi dapat dikertahuri dari kerdalaman, perrlurasan dan 

termpat terrjadinya kariers. Bernturk-bernturk kariers dapat diklasifikasikan berrdasarkan 

cara merlurasnya, dalamnya kariers dan lokasinya (Aristiyanto dkk, 2023). 
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1. Berrdasarkan cara merlurasnya kariers : 

a. Pernertrierrernder kariers 

 

Gambar 2.1 Pernertrierrernder kariers 

Kariers yang merluras dari ermail ker derntin dalam bernturk kerrurcurt. 

Perrlurasannya sercara pernertrasi, yaitur merrermbers ker arah dalam.  

b. Urnterrninirernder kariers  

 

Gambar 2.2 Urnterrnirernder kariers 

Kariers yang merluras dari ermail ker derntin derngan jalan merluras ker arah 

samping serhingga bernturk serperrti perriurk. 

 

 

 

 



11 
 

 
 

2. Berrdasarkan dalamnya kariers gigi : 

 

Gambar 2.3 Kariers gigi berrdasarkan dalamnya 

a. Kariers surperrficialis yaitur, kariers yang barur merngernai ermail saja.  

b. Kariers merdia yaitur, kariers yang surdah merncapai derntin tertapi berlurm 

merlerbihi serterngah derntin.  

c. Kariers profurnda yaitur, kariers yang merngernai lerbih dari serterngah derntin dan 

surdah merngernai purlpa. 

3. Berrdasarkan lokasinya kariers (termpat terrjadinya kariers) : 

a. Kerlas I 

 

Gambar 2.4 Kariers gigi kerlas I 
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Kariers yang terrdapat pada bagian oklursal (pits dan fissurrer) dari gigi 

prermolar dan molar gigi (posterrior), jurga pada gigi incisivurs (anterrior) di 

foramern caercurm. 

b. Kerlas II  

 

Gambar 2.5 Kariers gigi kerlas II 

Kariers yang terrdapat pada bagian aproximal dari gigi molar ataur 

prermolar yang urmurmnya merluras sampai ker bagian oklursal.  

c. Kerlas III  

 

Gambar 2.6 Kariers gigi kerlas III 

Kariers yang terrdapat pada bagian aproximal dari gigi derpan tertapi 

berlu rm merncapai margo incisal (berlurm merncapai 1/3 incisal gigi). 

 

 

 

 



13 
 

 
 

d. Kerlas IV  

 

Gambar 2.7 Kariers gigi kerlas IV 

Kariers yang terrdapat pada bagian aproximal dari gigi derpan dan surdah 

merncapai margo incisal (terlah merncapai 1/3 incisal gigi).  

e. Kerlas V  

 

Gambar 2.8 Kariers gigi kerlas V 

Kariers yang terrdapat pada bagian 1/3 lerherr dari gigi derpan merskipurn 

gigi berlakang pada perrmurkaan labial, lingural, palatal maurpurn burccal dari 

gigi. 

2.2.3  Faktor-Faktor Yang Mermperngarurhi Kariers Gigi 

(Surryaningtyas dkk, 2022), ada ermpat faktor urtama yaitur mikroorganismer, 

gigi dan saliva, surbstrat serrta waktur serbagai faktor tambahan, adapurn faktor dari 

dalam serperrti:  
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1. Mikroorganismer  

Mikroorganismer mernermperl di gigi berrsama derngan plak ataur derbris. Plak 

gigi adalah merdia lurnak non minerral yang mernermperl errat di gigi. Plak terrdiri 

dari mikroorganismer (70%) dan bahan antar serl (30%). Mikroorganismer yang 

ada sangkurt paurtnya derngan kerrursakan gigi adalah Lactobacillurs, 

Strerptococcurs dan Bacillurs acidophilurs. 

2. Gigi dan saliva 

Plak yang merngandurng bakterri merrurpakan awal bagi terrbernturknya gigi 

berrlurbang. Kawasan gigi yang mermurdahkan perrlerkatan plak sangat 

mermurngkinkan terrkerna gigi berrlu rbang terrserburt adalah:  

a. Pit dan fissurrer pada perrmurkaan oklursal molar dan prermolar, pit burcal 

molar dan pit palatal incisiver. 

b. Perrmurkaan halurs di daerrah approximal serdikit di bawah titik kontak. 

c. Ermail pada terpian di daerrah lerherr gigi serdikit diatas terpi gingiva. 

d. Perrmurkaan akar yang terrburka, yang merrurpakan daerrah termpat merlerkatnya 

plak pada pasiern derngan rersersi gingiva karerna pernyakit perriodontal. 

e. Terpi turmpatan, terrurtama yang kurrang.  

f. Perrmurkaan gigi yang berrderkatan derngan gigi tiruran dan jermbatan 

3. Surbstrat 

Surbstrat adalah campurran makanan halurs dan minu rman yang dimakan 

serhari-hari yang mernermperl di perrmurkaan gigi. Surbstrat ini berrperngarurh 

terrhadap gigi berrlurbang sercara lokal di dalam murlurt. Makanan pokok manursia 

adalah karbohidrat, lermak dan proterin. Karbohidrat yang dikandurng olerh 

berberrapa jernis makanan merrurpakan yang merngandurng gu rla akan mernurrurnkan 
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pH plak derngan cerpat sampai pada lerverl yang dapat mernyerbabkan 

derminerralisasi ermail. Plak akan tertap berrsifat asam serlama berberrapa waktur, 

dan urntu rk kermbali ker pH normal serkitar turjurh diburturhkan waktur 30-60 mernit. 

Surkrosa merrurpakan gurla yang paling banyak dikonsu rmsi, maka surkrosa 

merrurpakan pernyerbab gigi berrlurbang yang urtama.  

4. Waktur  

Waktur merrurpakan kercerpatan terrbernturknya gigi berrlu rbang serrta lama dan 

frerkurernsi surbstrat mernermperl di perrmurkaan gigi. Gigi berrlurbang merrurpakan 

pernyakit kronis, dan kerrursakan berrjalan dalam perrioder burlan ataur tahurn. 

Mernurrurt (Saferla dkk, 2021). 

Serlain faktor-faktor di atas merru rpakan faktor langsurng di dalam murlurt yang 

berrhurburngan derngan gigi berrlurbang, terrdapat purla faktor tidak langsurng yang 

diserburt faktor risiko lurar. Faktor risiko lurar terrserburt adalah (Saferla dkk., 2021): 

1. Ursia 

Serjalan derngan perrtambahan ursia serserorang, jurmlah gigi berrlurbang purn 

akan berrtambah, hal ini jerlas karerna faktor rersiko terrjadinya gigi berrlurbang 

akan lerbih lama berrperngarurh terrhadap gigi. 

2. Jernis kerlamin  

Prervalernsi gigi berrlurbang pada gigi tertap wanita lerbih tinggi dibandingkan 

pria. Bergitur jurga derngan anak-anak, prervalernsi gigi berrlurbang pada gigi surlurng 

anak perrermpuran serdikit lerbih tinggi dibandingkan anak laki-laki, karerna errurpsi 

gigi anak perrermpuran lerbih cerpat dibandingkan derngan anak laki-laki, serhingga 

gigi anak perrermpuran berrada lerbih lama dalam murlurt. Akibatnya gigi anak 
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perrermpu ran akan lerbih lama berrhurburngan derngan faktor terrjadinya gigi 

berrlurbang.  

3. Surkur bangsa  

Berberrapa pernerlitian mernurnjurkkan adanya hurburngan surkur bangsa derngan 

prervalernsi gigi berrlurbang, hal ini karerna keradaan sosial erkonomi, perndidikan, 

makanan, cara perncergahan gigi berrlurbang dan jangkauran perlayanan kerserhatan 

gigi yang berrberda pada sertiap surkur terrserburt.  

4. Perngertahuran Anak 

Perngertahuran merrurpakan hasil dari tahur dan ini terrjadi serterlah orang 

merlakurkan perngindraan terrhadap suratur objerk terrterntur. Perngertahuran kognitif 

merrurpakan domain yang sangat pernting urnturk terrbernturknya tindakan 

serserorang. Perngertahuran yang terrcakurp dalam domain kognitif mermiliki ernam 

tingkatan diantaranya yaitur tahur, mermahami, aplikasi, analisis, sintersis, dan 

ervalurasi  

5. Kerbiasaan Mernyikat Gigi 

Mernggosok gigi adalah mermberrsihkan gigi dari sisa-sisa makanan, 

bakterri, dan plak. Dan turjuran mernggosok gigi   adalah mermburang plak serrta 

mernjaga kerserhatan gigi dan murlurt. Mernggosok gigi yang baik yaitur derngan 

gerrakan yang pernderk dan lermburt serrta derngan terkanan yang ringan, pursatkan 

pada daerrah yang terrdapat plak yaitur di terpi gursi. 
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2.2.4 Sifat Kariers Gigi 

Ada berrbagai macam sifat kariers gigi yaitur (Mermernurhi dkk, 2023) : 

1. Kariers dapat terrjadi pada sertiap gigi baik gigi surlurng maurpurn gigi perrmanern 

2. Kariers dapat terrjadi pada sertiap perrmurkaan gigi, baik bidang oklursial, mersial, 

distal.  

3. Kariers dapat terrjadi sertiap saat sersu rdah gigi turmburh dan terrlihat di dalam rongga 

murlurt. Merskipurn gigi berlurm turmbu rh sermpurrna surdah ada kermurngkinan terrkerna 

kariers gigi.  

4. Kariers tidak merngernal jernis kerlamin, jadi dapat mernyerrang baik pria maurpurn 

wanita. 

5. Kariers tidak merngernal ras, dapat mernyerrang sergala bangsa baik berrkurlit purtih 

maurpurn berrkurlit hitam  

6. Pada tahap perrmurlaan, kariers merrurpakan lurbang yang kercil dan kermurdian 

makin lama makin mermbersar  

7. Kariers tidak dapat sermburh derngan serndirinya bila tidak diambil tindakan 

khursurs (derngan obat-obatan) dan tidak terrjadi rergernerrasi jaringan yang rursak 

tadi. 

2.2.5 Tanda dan Gerjala Kariers Gigi 

Tanda dan gerjala murncurlnya kariers gigi adalah tanda awal adalah lersi berrcak 

purtih pada perrmurkaan gigi, serburah lersi yang murncurl coklat dan merngkilap 

mernurnjurkkan kariers perrnah hadir tapi prosers derminerralisasi terlah berrhernti, 

merninggalkan noda, serburah berrcak coklat yang kursam dalam pernampilan murngkin 

tanda kariers aktif, sakit gigi serrta linur pada gigi yang berrlurbang apabila gigi terrserburt 

terrkerna rangsangan dingin, panas, makanan asin dan manis. Rasa sakit terrserburt 
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akan mernghilang serkitar 1 sampai 2 dertik serterlah rangsangan dihilangkan, baur 

murlurt (Andani dkk, 2019). 

2.2.6 Ertiologi Kariers Gigi 

Murlurt kita pernurh akan bakterri yang terrdapat pada gigi dalam bernturk plak, 

yang berrasal dari saliva, maurpurn berrasal dari sisa-sisa makanan. Bakterri- bakterri 

terrserburt mermakan sisa-sisa makanan terrtinggal pada gigi, kermurdian bakterri 

terrserburt mernghasilkan ataur mermprodu rksi asam. Asam yang dihasilkan olerh bakterri 

inilah yang mermakan lapisan ermail gigi serhingga terrbernturk suratur kariers gigi. 

Normalnya, kertika asam mernggerrogoti ermail, tidak terrasa sakit. Tertapi karerna tidak 

dirawat, asam yang mernimburlkan kariers terrserburt mernermburs ker lapisan derntin dan 

sampai ker rongga purlpa dari gigi, serhingga dapat rasa sakit. Kariers gigi yang tidak 

dirawat, lambat dapat mernghancurrkan lapisan derntin dan purlpa serrta dapat 

mermatikan saraf dari gigi terrserburt (Malawat dkk, 2022). 

2.2.7 Prosers Terrjadinya Kariers Gigi 

Prosers terrjadinya kariers gigi dimurlai derngan adanya plak di perrmurkaan gigi, 

surkrosa (gurla) dari sisa makanan dan bakterri berrprosers derngan waktur terrterntur yang 

berrurbah mernjadi asam laktat yang akan mernurrurnkan pH murlu rt mernjadi kritis dan 

mernyerbabkan derminerralisasi ermail berrlanjurt mernjadi kariers gigi (Hartomo, 2020). 

Prosers kerrursakan kariers gigi dimurlai dari ermail terrurs ker derntin. Kariers gigi 

merrurpakan pernyakit yang berrhurbu rngan derngan banyak faktor yang saling 

mermperngaru rhi, ada tiga faktor urtama yaitur gigi dan saliva, mikroorganismer, 

surbstrat serrta waktur, serbagai faktor tambahan. Kerermpat faktor terrserburt 
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digambarkan serbagai ermpat lingkaran : bila kerermpat lingkaran terrserburt turmpang 

tindih maka terrjadi kariers (Kerperrawatan dkk, 2021). 

2.2.8 Perncergahan Kariers Gigi 

Mernjaga kerberrsihan murlurt adalah merrurpakan cara terrbaik urnturk merncergah 

terrjadinya pernyakit-pernyakit dalam murlurt serperrti : kariers gigi dan radang gursi. 

Kerdura pernyakit terrserburt merrurpakan pernyakit yang paling serring ditermurkan dalam 

murlurt (Maramis dkk, 2022). Berberrapa cara perncergahan kariers gigi antara lain 

(Qoyyimah dkk, 2019) : 

1. Kontrol plak Merrurpakan cara mernghilangkan plak derngan mernyikat gigi urnturk 

mernjaga kerberrsihan rongga murlurt yang dimurlai pada pagi hari, pada saat surdah 

serlersai sarapan. 

2. Pernggurnaan fluror Pada air dapat mernambah konserntrasi ion-fluror dalam 

strurkturr apatit gigi yang berlurm errurpsi. Strurkturr apatit gigi ini akan tahan pada 

lingkurngan asam dan merningkatkan poternsi terrjadinya rerminerralisasi.  

3. Kontrol bakterri obat kurmurr yang dirancang urnturk merngurrangi popurlasi bakterri 

oral yaitu r bahan yang merngandurng chlorherxidiner glurkonat. Chlorherxidiner 

terrburkti paling erferktif merlerkat sercara ionik pada gigi dan perrmurkaan murkosa 

murlurt dalam konserntrasi tinggi serlama berrjam-jam serbagai anti bakterrial. 

4. Pernurturpan fissurrer Merrurpakan tindakan prerverntif yang terrburkti baik urnturk 

merncergah perrkermbangan kariers pada anak-anak. Pernu rturpan fissurrer kini 

direrkomerndasikan urnturk sermura ursia yang terrdapat rersiko kariers yang tinggi.  

5. Perngaturran diert Merrurpakan faktor yang paling urmurm urntu rk merncergah kariers. 

Ion asam yang terrurs mernerrurs diprodurksi olerh plak merrurpakan bernturk dari 

karbohidrat dalam yang banyak, jika tidak dilakurkan perngarurh diert akan 
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mernyerbabkan saliva mernjadi aderkurat, serhingga prosers rerminerralisasi yang 

merrurpakan faktor pernyerimbang dari faktor derminerralisasi tidak terrjadi. 

6. Mernyikat gigi Merrurpakan cara yang dikernal urmurm olerh masyarakat urnturk 

mernjaga kerberrsihan gigi dan murlu rt derngan maksurd agar terrhindar dari pernyakit 

gigi dan murlurt  (Dahliana, 2021). 

2.2.9 Dampak Kariers Gigi 

1. Surlit Merngurnyah, kertidaknyamanan saat merngurnyah, anak akan merngalami 

pernurrurnan berrat badan dikarernakan sanak merngalami kersurlitan dalam 

merngurnyah.  

2. Sisterm perncerrnaan terrganggur, jika sisterm perncerrnaan anak terrganggur maka 

asurhan gizi anak ikurt terrganggur  

3. Surlit merngurcapkan kata-kata, kariers merrursak ermail gigi anak serhingga gigi 

anak mernjadi kerropos dan mermburat kersurlitan dalam merngurcapkan kata-kata 

terrurtama jika bagian gigi derpan yang terrserrang (Mermernurhi dkk., 2023). 

2.2.10 Perrawatan Kariers Gigi 

Rasa sakit gigi dapat hilang derngan serndirinya dan kariers gigi akan terrurs 

merluras derngan cerpat apabila kariers terrserburt tidak diperrhatikan. Perrawatan kariers 

gigi harurs sergerra dilakurkan antara lain derngan (Norlita dkk., 2023)  : 

1. Pernambalan 

Gigi yang sakit ataur berrlurbang tidak dapat disermbu rhkan hanya derngan 

permberrian obat-obatan. Bagian gigi yang percah ini hanya dapat dikermbalikan 

bernturknya derngan cara pernambalan. Bagian-bagian gigi yang terlah terrkerna 

inferksi serbaiknya dibor ataur diburang serhingga dapat mernghilangkan 
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kermurngkinan terrjadinya inferksi u rlang. Kermurdian barur diadakan pernambalan, 

merngermbalikan bernturk sermurla dari gigi terrserburt serhingga dalam perngurnyahan 

dapat berrfurngsi kermbali derngan baik. 

2. Perncaburtan  

Gigi bila terlah rursak dan urnturk pernambalan jurga su rdah surkar serhingga 

tidak ada cara lain serlain merncaburt gigi yang terlah rursak terrserburt. Perncaburtan 

gigi merrurpakan tindakan terrakhir yang dilakurkan apabila tidak ada lagi cara 

lain urntu rk mermperrtahankan gigi terrserburt di dalam rahang (Faradillah dkk., 

2022) 

2.2.11 Inderks Kariers Gigi 

Inderks adalah urkurran yang dinyatakan derngan angka dari keradaan suratur 

golongan/kerlompok terrhadap suratur pernyakit gigi terrterntur. Inderks dapat digurnakan 

urnturk merngu rkurr derrajat kerparahan su ratur pernyakit murlai dari yang ringan sampai 

yang berrat. Urnturk merndapatkan data terntang staturs kariers serserorang digurnakan 

inderks kariers agar pernilaian yang diberrikan sama ataur serragam. Inderks yang dipakai 

urnturk mernilai staturs kerserhatan gigi dan murlurt dalam hal ini kariers gigi digurnakan 

nilai DMF-T (Dercay Missing Fillerd Tererth). Nilai DMF-T adalah angka yang 

mernurnjurkan jurmlah gigi derngan kariers pada serserorang atau r serkerlompok orang 

(Surkarsih ert al, 2019). 

1. Inderks DMF-T  

Inderks DMF-T adalah angka yang mernurnjurkan kerjadian kariers gigi tertap 

ataur perrmanern. D : (Dercay ) yaitu r kerrursakan gigi perrmanern karerna kariers yang 

masih dapat ditambal . M : (Missing) yaitur gigi perrmanern yang hilang akibat 

kariers ataur gigi perrmanern dalam keradaan kariers indikasi perncaburtan. F : 
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(filling) yaitur gigi perrmanern yang terlah ditambal karerna kariers baik tambalan 

tertap maurpurn sermerntara. T : (Tererth) yaitur gigi.  

2. Inderks derf-t  

Inderks derf-t adalah angka yang mernurnjurkan kerjadian kariers gigi sursur.  

d : (dercay) yaitur kerrursakan gigi sursur karerna kariers yang masih dapat ditambal.  

er : (erxtoliasi) yaitur gigi sursur yang hilang ataur gigi sursur dalam keradaan kariers 

indikasi perncaburtan  

f : (filling) yaitur gigi sursur yang terlah ditambal karerna baik tambalan tertap 

maurpurn tambalan sermerntara  

t : (terertch) yaitur gigi surlurng. 

2.3  Konsep Kebiasaan Menyikat Gigi 

2.3.1 Perngerrtian Mernyikat Gigi 

Mernyikat gigi adalah mermberrsihkan gigi dari sisa-sisa makanan, bakterri, dan 

plak (Tanur dkk, 2019). Mernyikat gigi harurs mermperrhatikan perlaksanaan waktur 

yang terpat dalam mermberrsihkan gigi, pernggurnaan alat yang terpat urnturk 

mermberrsihkan gigi, dan cara yang terpat urnturk mermberrsihkan gigi (Kursurmaningsih 

dkk, 2023). 

Mernyikat gigi merrurpakan tindakan merkanis yang dilanjurtkan urnturk 

mermberrsihkan gigi dari sisa-sisa makanan, merncergah terrjadinya akurmurlasi plak di 

daerrah gigi dan gursi serrta berrfurngsi mermijat gursi  (Kursurmaningsih dkk, 2023). 
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2.3.2 Perngerrtian Kerbiasaan Mernyikat Gigi 

Kerbiasaan mernyikat gigi merru rpakan suratur kergiatan mernyikat gigi yang 

mernjadi kerbiasaan yang baik dalam mernjaga kerberrsihan gigi dan murlurt (Sapurtri 

dkk, 2022). Kerbiasaan mernggosok gigi yang baik merrurpakan cara paling erferktif 

urnturk merncergah kariers gigi. Mernggosok gigi dapat mernghilangkan plak ataur 

bakterri lurnak yang merlerkat pada gigi yang mernyerbabkan kariers gigi. Olerh karerna 

itur, kerbiasaan mernggosok gigi yang baik dapat merncergah kariers gigi (Kamerlia, 

2020). 

2.3.3 Faktor Yang Mermperngarurhi Kerbiasaan Mernyikat Gigi 

1. Perndidikan Orang Tura : Anak-anak cernderrurng mernirur apa yang diperrlihatkan 

olerh orang tura dan anggota kerlu rarga lainnya. Orang tura yang mermberrikan 

contoh positif dan merngajarkan perntingnya mernyikat gigi sercara terraturr dapat 

mermbantur mermbernturk kerbiasaan yang baik pada anak. 

2. Kerterrserdiaan dan Aksers: Kerterrserdiaan sikat gigi yang sersurai derngan urkurran dan 

prerferrernsi anak serrta pasta gigi yang disurkai anak ju rga pernting dalam 

mermbernturk kerbiasaan mernyikat gigi yang baik. 

3. Perndidikan di Serkolah : Serkolah jurga dapat mermainkan perran pernting dalam 

mermbernturk kerbiasaan mernyikat gigi derngan mermberrikan erdurkasi terntang 

perntingnya kerserhatan gigi dan murlurt serrta mernyerdiakan waktur dan fasilitas 

urnturk mernyikat gigi serterlah makan di serkolah. 

4. Kondisi Kerserhatan Gigi : Anak yang mermiliki masalah gigi ataur murlurt serperrti 

gigi berrlu rbang murngkin cernderrurng merrasa tidak nyaman saat mernyikat gigi. 

Olerh karerna itur, pernting urnturk mermperrhatikan kerserhatan gigi anak dan 

mermastikan bahwa merrerka merndapatkan perrawatan gigi yang terpat. 
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5. Faktor Psikologis : Berberrapa anak murngkin mermiliki kercermasan ataur kertakurtan 

terrhadap mernyikat gigi, terrurtama jika merrerka merngalami rasa sakit ataur 

kertidaknyamanan serberlurmnya. Mernyerdiakan lingkurngan yang nyaman dan 

positif serrta mermberrikan purjian dan dorongan dapat mermbantur merngatasi 

kercermasan ini. 

6. Pernggurnaan Merdia dan Karakterr Karturn : Pernggurnaan merdia dan karakterr 

karturn yang mernarik derngan persan terntang perntingnya mernyikat gigi jurga dapat 

mernjadi faktor yang mermperngarurhi kerbiasaan mernyikat gigi pada anak. 

Karakterr karturn yang mernyernangkan dan merngerdurkasi dapat mermbantur 

mernarik perrhatian anak dan mermburat merrerka lerbih antursias dalam 

merrawat gigi merrerka. 

2.3.4 Hal-hal Yang Harurs Dikertahuri dalam Mernyikat Gigi Yang Baik dan Bernar 

1. Frerkurernsi Mernyikat Gigi 

Serbagian bersar jurmlah dari rerspondern anak Serkolah Dasar surdah 

merngertahuri frerkurernsi yang terpat dalam mernyikat gigi yaitur minimal dura kali 

dalam serhari. Hal ini surdah sersurai bahwa jurmlah mernyikat gigi dalam serhari 

yang disarankan adalah minimal 2-3 kali serhari dalam durrasi yang tidak lerbih 

dari dura mernit. Frerkurernsi mermberrsihkan gigi dan mu rlurt serbagai bernturk 

perrilakur yang akan mermperngarurhi baik burrurknya kerberrsihan gigi dan murlurt, 

dimana akan mermperngarurhi angka kariers dan pernyakit jaringan pernyangga 

gigi. 

Anak yang frerkurernsi mernyikat giginya kurrang dari dura kali serhari 

cernderrurng merngalami kariers lerbih tinggi dibandingkan derngan anak yang 
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mernyikat giginya dura kali dalam serhari. Frerkurernsi mernyikat gigi yang kurrang 

terpat ini dapat mermperrcerpat terrjadinya kariers (Mermernurhi dkk, 2023) . 

2. Waktur Mernyikat Gigi 

Waktur terrbaik urnturk mernyikat gigi adalah 2 kali serhari yaitur, serterlah 

sarapan pagi dan malam serberlurm tidurr. Mernyikat gigi serterlah sarapan pagi 

berrturjuran urnturk merngangkat sisa-sisa makanan yang mernermperl di perrmurkaan 

ataur di serla-serla gigi dan gursi. Serdangkan mernggosok gigi serberlurm tidurr 

malam, berrgurna urnturk mernahan perngermbangbiakan bakterri dalam murlurt 

karerna dalam keradaan tidurr tidak diprodurksi lurdah yang yang berrfurngsi urnturk 

mermberrsihkan gigi dan murlurt sercara alami. Urnturk itur ursahakan agar gigi berturl-

berturl dalam keradaan kondisi yang berrsih serberlurm tidurr. Kertika bangurn pagi, 

masih rerlatifer berrsih, serhingga gosok gigi bisa dilakurkan serterlah sarapan 

(Murliadi dkk, 2022). 

Serbagian bersar anak Serkolah Dasar mermiliki kerbiasaan mernyikat gigi 

serwaktur mandi karerna dianggap lerbih praktis urnturk dilakurkan. Kerbiasaan 

mernyikat gigi yang dilakurkan saat mandi serperrti ini mermiliki risiko kariers lerbih 

bersar daripada mernyikat gigi serterlah sarapan dan serberlurm tidurr (Murliadi dkk, 

2022). 

3. Terknik Mernyikat Gigi 

Anak Serkolah Dasar masih mernyikat gigi derngan gerrakan yang salah. 

Mernyikat gigi derngan cara yang salah dapat mermiliki rersiko terrjadinya kariers. 

Kermurngkinan anak kurrang mermahami cara mernyikat gigi yang bernar serhingga 

anak derngan kerbiasaan curkurp mernyikat gigi mermiliki kercernderrurngan kariers 
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gigi yang tinggi. Ada berberrapa macam cara mernyikat gigi (Mermernurhi dkk, 

2023):  

a. Gerrakan horizontal  

Gerrakan horizontal ini bisa diaplikasikan di hampir serlurrurh 

perrmurkaan gigi. Namurn, urtamanya pada gigi yang mermiliki perrmurkaan 

kurnyah,serperrti gigi gerraham kercil dan gerraham bersar.  

b. Terkhnik verrtical  

Terkhnik verrtical adalah salah satur gerrakan yang terrmasurk murdah, 

dan sercara tidak langsurng diaplikasikan dalam Gerrakan pernyikatan gigi 

serhari-hari. Gerrakan mernyikat gigi derngan Terkhnik verrtical adalah naik 

turru rn. Posisi burlur sikat mermbernturk surdurt 45° terrhadap surmbur gigi.  

c. Terkhnik roll  

Terkhnik ini dimurlai derngan mernermpatkan burlur sikat gigi pada lerherr 

gursi (bagian perrbatasan antara gigi dan gursi) derngan urjurng burlur sikat 

mernghadap kerbawah dan berrgerrak 180° sampai burlur sikat gigi mernghadap 

ker atas urnturk gigi bawah. Sermerntara urnturk mernghadap ker atas durlur, 

kermurdian merlerngkurng 180° sampai mernghadap kerbawah.Gerrakan 

dilakurkan sercara perrlahan-lahan surpaya tidak merrursak gursi.  

d. Terkhnik charterr  

Perrsiapan terknik mernyikat gigi verrsi charterr ini dilakurkan sama 

derngan gerrakan verrtikal dan terkhnik roll, yaitur derngan merlertakkan burlur 

sikat mernerkan pada gigi derngan arah burlur sikat mernghadap perrmurkaan 

kurnyah/oklursi gigi, kermurdian diarahkan 45° pada daerrah lerherr gigi. Pada 

terknik charterr, sikat gigi digerrakkan, tertapi digertarkan. Terkan burlur sikat 
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serterlah dilertakkan 45° pada daerrah lerherr gigi dan serla-serla gigi urnturk 

mermastikan burlur sikat masurk ker daerrah serla gigi (interrderntal), kermurdian 

digertarkan derngan gerrakan mermurtar kercil minimal 10 kali pada tiap-tiap 

arera dalam murlurt. 

e. Terkhnik bass  

Terkhnik mernyikat ini mermiliki turjuran urnturk mermberrsihkan daerrah 

serkitar lerherr gigi. Berrberda derngan terknik lain, terknik bass mermiliki variasi 

Gerrakan urnturk gigi derpan dan berlakang.  

f. Terkhnik stilmam  

Terkhnik ini diaplikasikan urnturk mernerkan burlur sikat dari arah gursi ker 

gigi sercara berrurlang-urlang.  

g. Terkhnik sirkurlar 

Terkhnik ini mernggurnakan Gerrakan sirkurlar, yaitur gerrakan mermurtar, 

yang diaplikasikan serlurrurh gigi, baik derpan samping maurpurn berlakang. 

h. Terkhnik fisiologis 

Burlur sikat dilertakkan tergak lurrurs pada perrmu rkaan gigi, derngan 

tangkai sikat gigi dipergang sercara horizontal ataur merndatar. Serlanjurtnya 

sikat digerrakkan dari arah bawah ker atas, dan dari atas ker bawah sersurai 

terknik horizontal (kiri kanan-kiri).  

i. Terkhnik kombinasi  

Terkhnik yang paling serring digurnakan masyarakat pada urmurmnya. 

Mernggaburngkan terkhnik horizontal (majur murndurr), terkhnik verrtikal (atas 

bawah), terkhnik sirkurlerr (mermurtar- murtar). Terkhnik kombinasi ini 

terrmasurk baik karerna mernggurnakan Terkhnik berrberda urnturk tiap gigi 
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berrdasarkan lertaknya, serperrti yang serharursnya dilakurkan. Gigi derpan 

sampai dari gigi taring kiri ker gigi taring kanan derngan terkhnik verrtikal 

atau r naik turrurn karerna perrtimbangan bernturk anatomis gigi gerligi yang ada. 

Gigi berlakang bagian samping derngan Gerrakan sirkurlar dalam keradaan 

murlu rt terrturturp dan derngan terknik bass dalam keradaan terrburka. Gigi 

berlakang bagian oklursal atau r bidang kurnyah derngan Gerrakan horizontal 

(majur murndurr). Mernjaga higiernis gigi dan murlurt. Bila ada karang gigi 

serbaiknya dibawa ker dokterr gigi urnturk diberrsihkan. Serbaiknya murlai 

mermerriksakan gigi ker dokterr gigi sertiap 6 (ernam) burlan serkali sercara 

terraturr.
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Konseptual  

Berrdasarkan latar berlakang dan rurmursan masalah, maka kerrangka konserptural 

dapat digambarkan serbagai berrikurt :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerrangka Konserp Kerbiasaan Mernyikat gigi dan Kariers Gigi 

Kerterrangan:  

   : Variaberl yang tidak diterliti  

 : Variaberl yang diterliti  
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3.2 Hipotesis 

Hipotersis ataur hipotersa adalah su ratur perrnyataan yang sifatnya sermerntara, ataur 

kersimpurlan durgaan sermerntara ataur durgaan yang berrsifat logis terntang suratur 

popurlasi. Hipotersis pernerlitian adalah jawaban perrtanyaan atas perrtanyaan 

pernerlitian. Perrtanyaan ini berrasal dari durgaan-durgaan pernyerbab masalah yang 

berrsurmberr dari hasil pernerlitian serrta perngalaman pernerliti (Herryana, 2020). 

Hipotersis adalah perrnyataan ataur turdurhan bahwa sermerntara masalah pernerlitian 

yang kerbernarannya masih lermah / berlurm terntur bernar serhingga harurs diurji sercara 

ermpiris. 

Hipotersis dalam pernerlitian ini dirurmurskan serbagai berrikurt :  

H1: Ada hurburngan Kerbiasaan mernyikat gigi derngan Kariers gigi pada anak ursia 

serkolah dasar di SD Islam Terrpadur Abur Bakar Ash Shidiq Pati.
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis Penelitian  

Jernis pernerlitian adalah mertoder yang digurnakan dalam mernyerlidiki suratur 

rurmursan masalah yang diangkat. Jernis pernerlitian yang digurnakan urnturk pernerlitian 

ini adalah pernerlitian kurantitatif. Pernerlitian ini mernghurburngkan antara variaberl 

inderperndernt (berbas) derngan variaberl derperndernt (terrikat) yang diterliti terrhadap 

samperl dalam popurlasi yang diternturkan. Variaberl inderperndernt dalam pernerlitian ini 

adalah kerbiasaan mernggosok gigi dan variaberl derperndernt dalam pernerlitian ini 

adalah kariers gigi. Turjurannya urnturk merngertahuri hurburngan kerbiasaan mernggosok 

gigi terrhadap kariers gigi. Variaberl dalam pernerlitian ini adalah bivariat yaitur 

kerbiasaan mernggosok gigi terrhadap kariers gigi (Sari, 2020). 

4.2 Rancangan Penelitian  

Rancangan pernerlitian adalah pernderkatan sistermatis yang digurnakan pernerliti 

urnturk merlakurkan sturdi ilmiah, serhingga nantinya terrjadi sinkronisasi atas 

kerserlurrurhan komponern dan jernis data pernerlitian yang diiderntifikasi mernghasilkan 

hasil pernerlitian yang masurk akal (Sari, 2020). Rancangan pernerlitian ini 

mernggurnakan rancangan analitik (Sari, 2020). Dersain pernerlitian merrurpakan bernturk 

rancangan yang akan digurnakan dalam merlakurkan proserdurr pernerlitian (Sari, 2020). 

Dersain pernerlitian ini mernggurnakan cross serctional dersign yaitur pernerlitian derngan 

merlakurkan perngurkurran ataur perngamatan pada saat berrsamaan ataur derngan serkali 

waktur. Surrvery cross serctional adalah adalah sturdi dinamika yang mernerliti terntang 
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korerlasi antara faktor rersiko derngan erferk merlaluri pernderkatan dan perngurmpurlan data 

serkaligurs pada suratur saat pernerlitian (Abdurh dkk, 2022).  

4.3 Waktu dan Tempat Penelitian  

4.3.1 Waktur Pernerlitian  

Pernerlitian ini dilaksanakan pada burlan Marert sampai derngan Jurni 2024.  

4.3.2 Termpat Pernerlitian  

Pernerlitian ini dilaksanakan di SD Islam Terrpadur Abur Bakar Ash Shidiq Pati. 

4.4 Populasi/ Sampel/ Sampling  

4.4.1 Popurlasi  

Popurlasi adalah serburah kersaturan surbjerk ataur individur di suratur wilayah dan 

waktur derngan karakterristik terrterntur yang nantinya akan diamati ataur diperlajari 

(Surpardi, 2020).  Popurlasi adalah wilayah gernerralisasi yang terrdiri atas obyerk atau r 

surbyerk yang mermpurnyai kurantitas dan karakterristik terrterntur yang ditertapkan olerh 

pernerliti urntu rk diperlajari dan kermu rdian ditarik kersimpurlannya (Sari, 2020).  

Popurlasi dalam pernerlitian ini adalah serlurrurh siswa/siswi kerlas 1-3 di SD Islam 

Terrpadur Abu r Bakar Ash Shidiq Pati derngan jurmlah rerspondern 295 orang. 

4.4.2 Samperl  

Samperl adalah bagian dari jurmlah karakterristik yang dimiliki olerh popurlasi 

Arikurnto (2017). Samperl dalam pernerlitian ini adalah serlurrurh siswa/siswi kerlas 1-3 

di SD Islam Terrpadur Abur Bakar Ash Shidiq Pati. Jika surbjerk ku rrang dari 100, maka 

serlurrurh popu rlasi mernjadi samperl pernerlitian. Tertapi jika surbjerk lerbih dari 100 maka 

dapat diambil 10-15% ataur 20-25%. Popurlasi siswa/siswi di SD Islam Terrpadur Abur 

Bakar Ash Shidiq Pati serbanyak 295 rerspondern. Maka samperl yang diambil 
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serbanyak 20% dari serlurrurh popurlasi derngan total 59 rerspondern, 20% x 295 

rerspondern = 59 rerspondern. Jadi jurmlah samperl kerserlurrurhan yang diambil urnturk 

kerperrluran pernerlitian ini yaitur 59 rerspondern.  

1. Kerlas 1 : 114 x 20% = 28,50  atau r 23 rerspondern  

2. Kerlas 2 : 98 x 20% = 24,50 ataur 19 rerspondern  

3. Kerlas 3 : 83 x 20%= 20,75 ataur 17  rerspondern  

4.4.3 Sampling  

Sampling adalah prosers mernyerlerksi porsi dari popurlasi u rnturk data merwakili 

popurlasi (Nu rrsalam, 2013 cit, Ni Purtur 2022). Terknik perngambilan samperl yang 

digurnakan adalah proportionater stratifierd random sampling. Proportionater 

stratifierd random sampling adalah cara merngambil samperl derngan mermperrhatikan 

strata (tingkatan) di dalam popurlasi agar sermura sifat dalam popu rlasi dapat terrwakili. 

Samperl diambil proporsional mernurru rt bersarnya urnit yang ada di dalam masing-

masing strata dan urnit samperl diambil sercara acak di dalam masing-masing strata. 

4.5 Jalannya Penelitian (Kerangka Kerja) 

Kerrangka kerrja adalah alat pernerlitian pernting di hampir sermura bidang ilmur 

perngertahuran. Merrerka sangat pernting urnturk Mernyursurn pernyerlidikan ermpiris dan 

perngermbangan teroritis dalam ilmu r-ilmur, pernerlitian dan praktik tata Kerlola 

(Tampurbolon, 2020). Kerrangka kerrja pernerlitian adalah diagram yang mernurnjurkkan 

hurburngan antara konserp yang diamati ataur diurkurr merlaluri pernerlitian yang 

dilakurkan (Tampurbolon, 2020). 
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Gambar 4.1 Kerrangka Kerrja hurburngan kerbiasaan mernyikat gigi pada anak ursia 

serkolah dasar di SD Islam Terrpadur Abur Bakar Ash Shidiq Pati 

Pengumpulan Data 

Analisa Data 

Uji Rank Spearman 

 

Pengolahan Data 

Editing, Coding, Scoring, Entry, Tabulating  

Desain Penelitian 

Cross sectional 

Sampling 

Proportionate Stratified Random Sampling 

Sample 

Sebagian Siswa/siswi di SD Islam Terpadu Abu Bakar Ash Shidiq Pati 

Variabel Bebas 

Kebiasaan Menyikat Gigi  

Alat Ukur : Kuesioner 

 

Populasi 

Seluruh Siswa/siswi di SD Islam Terpadu Abu Bakar Ash Shidiq Sebanyak 

295 Responden 

Variabel Terikat  

Karies Gigi 

Alat Ukur : Lembar Observasi 

Identifikasi Masalah 

Hasil dan Kesimpulan 
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4.6 Identifikasi Variabel  

Variaberl pernerlitian adalah suratur atriburt ataur sifat ataur nilai dari sersuratur yang 

mermpurnyai variasi terrterntur yang ditertapkan olerh pernerliti urnturk diperlajari lerbih 

lanjurt (Ayurningtyas dkk, 2024).Pernerlitian ini mernggurnakan 2 variaberl yaitur :  

1. Variaberl Inderperndernt (berbas)  

Variaberl inderperndernt (berbas) adalah variaberl yang dapat mermperngarurhi 

ataur yang mernjadi serbab perrurbahan dalam variaberl derperndernt dan mermpurnyai 

hurburngan yang positif maurpurn nergatif bagi variaberl derperndernt nantinya 

(Surdarsono, 2021). Variaberl inderperndernt pada pernerlitian ini adalah kerbiasaan 

mernyikat gigi. 

2. Variaberl Derperndernt (terrikat)  

Variaberl derperndernt (terrikat) adalah variaberl yang diperngarurhi ataur yang 

mernjadi akibat, karerna adanya variaberl berbas (Surdarsono, 2021). Variaberl 

derperndernt pada pernerlitian ini adalah kariers gigi. 

4.7 Definisi Operasional  

Derfinisi operrasi adalah derfinisi yang diberrikan kerpada variaberl derngan turjuran 

mermberrikan arti ataur mernspersifikannya (Pangga dkk, 2023).  
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Taberl 4.1 Derfinisi Operrasional Pernerlitian Hurburngan Kerbiasaan Mernyikat Gigi 

derngan Kariers Gigi Pada Anak Ursia Serkolah Dasar di SD Islam Terrpadur Abur 

Bakar Ash Shidiq Pati. 

 

 

 

 

 

Variabel Definisi 

Operasional 

 Parameter Alat ukur Skala Skor/kriteria 

Variabel 

Independent 

Kebiasaan 

Menyikat Gigi  

Merrurpakan 

suratur kergiatan 

mernyikat gigi 

yang mernjadi 

kerbiasaan yang 

baik dalam 

mernjaga 

kerberrsihan gigi 

dan murlurt. 

- Frerkurernsi 

mernyikat gigi 

- Waktur 

mernyikat gigi 

- Te rknik 

mernyikat gigi 

Kurersionerr  Ordinal  Kurersionerr 

kerbiasaan 

mernyikat gigi 

derngan jurmlah 

perrtanyaan 10 

perrtanyaan 

derngan pilihan 

jawaban: 

1. Serring = 1 

2. Jarang = 2 

3. Kadang-

kadang = 3  

4. Tidak 

perrnah = 4 

Kriteria Hasil: 

1. Baik = 0-10 

2. Curkurp = 

11-20 

3. Kurrang 

baik = 21-

30 

Variabel 

Dependent 

Karies Gigi  

Merrurpakan 

serbu rah pernyakit 

inferksi yang 

merrursak strurkturr 

gigi. Pernyakit ini 

mernyerbabkan gigi 

berrlurbang. 

- Inderks 

DMF-T 

(Dercay 

Missing 

Fillerd 

Tererth), 

kariers gigi 

tertap atau r 

perrmanern 

- Inderks derf-t, 

kariers gigi 

su rsur 

Lermbar 

Obserrvasi 

Nominal Lermbar 

obserrvasi kariers 

gigi diisi olerh 

pernerliti 

Kriteria Hasil: 

1. Ada kariers 

gigi = 1 

2. Tidak ada 

kariers gigi = 

0 



37 
 

 
 

4.8 Pengumpulan dan Analisa Data 

4.8.1 Instrurmern Pernerlitian  

Instrurmern pernerlitian adalah alat yang bisa digurnakan urnturk merngurmpurlkan 

data-data dalam pernerlitian ataur diserbu rt jurga derngan terknik yang digurnakan dalam 

pernerlitian. Karerna instrurmern ataur alat terrserburt terrcerrmin pada cara perlaksanaannya. 

Perngurmpurlan data yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah  serbagai berrikurt : 

1. Kurersionerr kerbiasaan mernyikat gigi 

Alat yang digurnakan dalam sturdi ini adalah mernggurnakan kurersionerr dari 

Alimah Sari, (2019). Furngsinya adalah urnturk merngurkurr kerbiasaan mernyikat 

gigi pada anak ursia serkolah dasar. Kurersionerr ini terrdiri dari 10 perrtanyaan yang 

merrangkurm 3 asperk pernerlitian, serperrti frerkurernsi mernyikat gigi, waktur 

mernyikat gigi, dan terknik mernyikat gigi. Data yang diperrolerh dari pernerlitian 

ini didapatkan merlaluri skor yang dihiturng dari jawaban rerspondern terrhadap 

perrtanyaan-perrtanyaan dalam ku rersionerr, dimana skor terrserburt merrurpakan 

jurmlah dari nilai-nilai pada kertiga asperk terrserburt. Surbskor yang dihasilkan dari 

jawaban terrserburt kermurdian dikatergorikan mernjadi 3 yaitur:  baik = 0-10, curkurp 

=11-20, kurrang baik = 21-30. 

Hasil urji kurersionerr mermperrlihatkan bahwa ada berberrapa perrtanyaan 

derngan nilai r hasil kurrang dari r taberl (r 0,346). Perrtanyaan derngan r hasil 

kurrang dari r taberl dikerlurarkan dari kurersionerr, karerna dianggap tidak valid. 

Perngurjian rerliabilitas pada pernerlitian ini mernggurnakan rurmurs alpha Cronbach, 

instrurmern dikatakan rerliaberl bila nilai alpha mernderkati angka 1. 
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2. Lermbar Obserrvasi  

Pada lermbar obserrvasi kariers gigi terrdapat perrtanyaan derngan ada kariers 

gigi skor: 1 dan tidak ada kariers gigi skor: 0. 

4.8.2 Proserdu rr pernerlitian  

1. Merngurru rs izin pernerlitian ker ITSKers Insan Cernderkia Merdika Jombang  

2. Merminta izin pernerlitian ker kerpala serkolah SD Islam Terrpadur Abur Bakar Ash 

Shidiq Pati  

3. Mermberrikan pernjerlasan merngernai pernerlitian kerpada calon rerspondern kermurdian 

jika berrserdia mernjadi rerspondern diperrsilahkan urnturk mernandatangani informerd 

consernt  

4. Merlakurkan perngurkurran kerbiasaan mernyikat gigi dan kariers gigi 

5. Pernyursurnan laporan hasil pernerlitian 

4.8.3 Analisis Data 

1. Analisis Urnivariat  

Analisis urnivariat adalah data yang terrkait derngan perngurkurran satur 

variaberl pada waktur terrterntur. Analisis urnivariater mernderskripsikan karakterristik 

suratur variaberl pernerlitian .(Dorersia dkk, 2024) 

Analisis ini digurnakan urntu rk mernderskripsikan masing-masing variaberl, 

baik variaberl berbas (kerbiasaan mernggosok gigi) dan variaberl terrikat (kariers 

gigi) dalam bernturk distribursi dan perrserntaser. Analisis erditing, coding, scoring 

dan tabu rlating pada pernerlitian ini yaitur :  

a. Erditing  

Erditing adalah prosers perngercerkan kermbali lermbar obserrvasi yang 

terlah diisi, perngercerkan yang dilakurkan merlipurti kerlerngkapan, kerjerlasan, 
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rerlervansi serrta konsisternsi jawaban rerspondern kersimpurlannya (Sari, 

2020).Erditing dilakurkan di termpat perngurmpurlan data serhingga apabila 

terrdapat kertidaksersuraian ataur kerkurrangan pada perngisian data dapat 

dilerngkapi derngan sergerra kersimpurlannya (Sari, 2020). . 

b. Coding 

Coding merrurpakan suratur mertoder urnturk merngu rbah data berrbernturk 

kalimat ataur hurrurf mernjadi data angka ataur bilangan. Permberrian koder ini 

sangat pernting bila perngolahan dan analisis data mernggurnakan kompurterr 

kersimpurlannya (Sari, 2020). Coding kurersionerr pada pernerlitian ini yaitur: 

1) Data dermografi  

a) Nama  

Rerspondern 1 = R1 

Rerspondern 2 = R2 

Rerspondern 3 = R3 

b) Jernis Kerlamin 

Laki-laki  = J1 

Perrermpuran = J2 

c) Ursia  

6 - 7 tahurn  = 1 

8 - 9 tahurn  = 2 

10 - 11 tahurn = 3 
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d) Perndidikan  

Kerlas 1 = K1  

Kerlas 2  = K2 

Kerlas 3 = K3 

2) Data khursurs  

a) Kerbiasaan mernyikat gigi 

Serring  = 1   

Jarang  = 2 

Kadang-kadang = 3 

Tidak perrnah = 4 

b) Kariers gigi 

Ada kariers gigi  = 2 

Tidak ada kariers gigi = 1 

c. Scoring 

Scoring adalah prosers permberrian pernilaian berru rpa skor angka pada 

data yang berrturjuran urnturk mermurdahkan perrhiturngan terrkait derngan 

jawaban ataur tindakan rerspondern (Nirsal dkk, 2023). 

1) Kerbiasaan mernyikat gigi 

Baik   = 0-10 

Curkurp   = 11-20 

Kurrang baik  = 21-30 

2) Kariers gigi 

Ada kariers gigi  = 2 

Tidak ada kariers gigi = 1 
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d. Tabu rlating  

Taburlating pada pernerlitian ini mermburat pernyajian data, yang sersurai 

derngan turjuran pernerlitian. Serterlah dilakurkan erditing dan coding dilakurkan 

derngan perngolahan data kerdalam satur taberl mernurrurt sifat yang dimiliki 

sersu rai derngan turjuran pernerlitian kersimpurlannya (Sari, 2020). 

2. Analisis Bivariat 

Mernu rrurt (Nurrsalam, 2014) adalah analisa yang berrgurna urnturk mernganalisis 

hurburngan dari kerdura variaberl antara variaberl berbas derngan variaberl terrikat 

(Sari, 2020). Jernis data pada variaberl derperndernt dan variaberl inderperndernt 

adalah katergori serhingga dilakurkan analisa data mernggurnakan rank sperarmern 

urnturk merngertahuri hurburngan. Interrprertasi hasil urji rank sperarmern derngan 

mermbandingkan nilai p-valurer derngan nilai α. Pernerlitian ini mernggurnakan 

hipotersis alterrnatif (Ha (Sari, 2020)). 

Dasar perngambilan hipotersis pernerliti pada tingkat signifikasi (nilai p) 

serbagai berrikurt (Sari, 2020) : 

a. Mernerrima H0 (mernolak H1) bila diperrolerh nilai p > 0,05 

b. Mernolak H0 (mernerrima H1) bila diperrolerh nilai p > 0,05 

4.9 Etika Penelitian  

1. Anonimity  

Anonimity merrurpakan masalah ertika kerperrawatan merrurpakan masalah 

yang mermberrikan jaminan dalam pernggurnaan surbjerk pernerlitian derngan cara 

tidak mermberrikan ataur merncantu rmkan nama rerspondern pada lermbar alat urkurr 

dan hanya mernurlis koder pada lermbar perngurmpurlan data ataur hasil pernerlitian 

yang akan disajikan kersimpurlannya (Sari, 2020).  
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2. Confiderntialy  

Confiderntiality merrurpakan masalah ertika derngan mermberrikan jaminan 

kerrahasiaan hasil pernerlitian, baik informasi maurpu rn masalah-masalah 

lainnya. Sermura informasi yang terlah dikurmpurlkan dijamin kerrahasiaannya 

olerh pernerliti, hanya kerlompok data terrterntur yang akan dilaporkan pada hasil 

risert kersimpurlannya (Sari, 2020). 

3. Informerd Consernt 

Informerd consernt merrurpakan bernturk perrserturjuran antara pernerliti derngan 

rerspondern pernerlitian derngan mermberrikan lermbar perrserturjuran. Informerd 

consernt terrserburt diberrikan serberlu rm pernerlitian dilakurkan derngan mermberrikan 

lermbar perrserturjuran urnturk mernjadi rerspondern. Turjuran Informerd consernt adalah 

agar surbjerk merngerrti maksurd dan turjuran pernerlitian, merngertahuri dampaknya. 

Jika surbjerk berrserdia, maka merrerka harurs mernandatangani lermbar perrserturjuran. 

Jika rerspondern tidak berrserdia, maka pernerliti harurs mernghormati hak pasiern 

kersimpu rlannya (Sari, 2020). 

4. Erthical Clerarerncer  

Pernerlitian ini akan diurji olerh komisi ertik pernerlitian karerna dalam 

perlaksanaannya merlibatkan rerspondern manursia. Apabila pernerlitian ini layak 

dilaksanakan maka akan diberrikan kerterrangan olerh Komisi Ertik Pernerlitian. 

(Sari, 2020). 
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BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian  

5.1.1  Gambaran Urmurm Lokasi Pernerlitian 

Derskripsi derngan jurdurl “Hu rburngan Kerbiasaan Mernyikat Gigi derngan 

Kariers Gigi Pada Anak Ursia Serkolah Dasar di SD Islam Terrpadur Abur Bakar Ash 

Shidiq” dilaksanakan pada tanggal 03 Jurni- 05 Jurni 2024. Pernerlitian ini berrlangsurng 

di SD Islam Terrpadur Abur Bakar Ash Shidiq Pati terrlertak di Jl. Soerwondo No.1, 

Serkarkurrurng, Murktiharjo, Kerc. Margorerjo, Kaburpatern Pati, Jawa Terngah. Serkolah 

ini merrurpakan salah satu r serkolah swasta islam yang me rmiliki le rtak stratergis, yaitu r 

berrada di terngah kota te rpatnya terrlertak yang tidak jau rh dari jalan raya. Batas-batas 

SD Islam Terrpadur Abur Bakar Ash Shidiq Pati, serberlah urtara terrdapat perrtigaan 

jalan raya yang mernghurburngkan dersa rerndoler derngan jalan murktiharjo, serberlah 

barat terrdapat tanah milik perrorangan dan permurkiman warga dersa rerndoler, di 

serberlah timurr terrdapat warurng makan dan toko sermbako, di serberlah serlatan terrdapat 

sawah milik warga dersa.  

Serkolah ini merrurpakan jalan poros yang mernghurburngkan ker sermura ju rrursan 

serhingga mu rdah dijangkau r olerh masyarakat derngan mernggurnakan transportasi baik 

kerndaraan pribadi mau rpurn kerndaraan u rmurm. Luras tanah SD Islam Terrpadur Abur 

Bakar Ash Shidiq Pati  1.865 m2, maka jurmlah arera yang terrserdia terlah mermernurhi 

standar serkolah swasta. Jurmlah murrid di SD Abur Bakar Ash Shidiq Pati dari kerlas 

1-6 yaitur 606 siswa/siswi dan jurmlah gurrur yang ada di SD Abur Bakar Ash Shidiq 

Pati yaitur 55 orang. Di SD Abur Bakar Ash Shidiq Pati terrdapat berberrapa rurangan 
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yaitur, rurang kerlas yang nyaman, rurang gurrur, perrpurstakaan, rurang UrKS, 

laboratoriurm kompurterr dan masjid. UrKS yang terrdapat di serkolah ini te rrlertak di 

derkat derngan rurang kerlas, rurang gurru r, ataur di arera yang mu rdah dijangkau r olerh 

serlurrurh warga serkolah. Fasilitas nya sangat me rmadai terrmasurk termpat tidurr, lermari 

obat, perralatan merdis dasar, serrta merja dan ku rrsi urntu rk konsurltasi ke rserhatan.  

5.1.2 Data Urmurm  

1. Karakterristik rerspondern berrdasarkan ursia  

Taberl 5.1  Derfinisi Operrasional Pernerlitian Hurburngan Kerbiasaan Mernyikat Gigi 

derngan Kariers Gigi Pada Anak Ursia Serkolah Dasar di SD Islam 

Terrpadur Abur Bakar Ash Shidiq Pati Pada Burlan Jurni 2024. 
No Usia Frekuensi (f) Persentase (%) 

1.  6-7 tahurn 11 37,9 % 

2.  8-9 tahurn  10 34,5 % 

3.  10-11 tahurn  8 27,6 % 

Jumlah 29  100 % 

Surmberr: Data Primerr, 2024  

Berrdasarkan taberl 5.1 dikertahuri hampir serterngahnya rerspondern berrursia 6-

7 tahurn serbanyak 11 rerspondern (37,9%).  

2. Karakterristik rerspondern berrdasarkan jernis kerlamin  

Taberl 5.2 Distribursi frerkurernsi rerspondern berrdasarkan jernis kerlamin di SD Islam 

Terrpadur Abur Bakar Ash Shidiq Pada Burlan Jurni 2024. 
No Jenis kelamin  Frekuensi (f) Persentase (%) 

1.  Laki-laki  13 44,8 % 

2.  Perrermpuran  16 55,2% 

Jumlah 29 100 % 

Surmberr: Data Primerr, 2024  

Berrdasarkan taberl 5.2 dikertahuri jernis kerlamin rerspondern serbagian bersar 

rerspondern berrjernis kerlamin Perrermpuran serbanyak 16 rerspondern (55,2).  
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3. Karakterristik rerspondern berrdasarkan kerlas  

Taberl 5.3 Distribursi frerkurernsi rerspondern berrdasarkan kerlas di SD Abur Bakar 

Islam Terrpadur Ash Shidiq Pati Pada Burlan Jurni 2024. 

No Kelas  Frekuensi (f) Persentase (%)  

1.  Kerlas 1 11 37,9 % 

2.  Kerlas 2 10 34,5 % 

3.  Kerlas 3  8 27,6 % 

Jumlah 29  100 % 

Surmberr: Data Primerr, 2024  

Berrdasarkan taberl 5.3 dikertahuri kerlas rerspondern hampir serterngahnya kerlas 

1 serbanyak 11 rerspondern (37,9%). 

5.1.2 Data Khursurs 

1. Distribursi frerkurernsi berrdasarkan kerbiasaan mernyikat gigi  

Taberl 5.4 Distribursi frerkurernsi rerspondern berrdasarkan kerbiasaan mernyikat gigi 

di SD Islam Terrpadur Abur Bakar Ash Shidiq Pati Pada Burlan Jurni 

2024. 

 
No Kategori Kebiasaan 

Menyikat Gigi  

Frekuensi (f)  Persentase (%) 

1.  Baik  1 3,4 % 

2.  Curkurp  7 24,1 % 

3.  Kurrang baik  21 72,4 % 

Jumlah 29  100 % 

Surmberr: Data Primerr, 2024  

Berrdasarkan taberl 5.4 kerbiasaan mernyikat gigi di SD Islam Terrpadur Abu r 

Bakar Ash Shidiq Pati dikertahuri Serbagian bersar merngalami kerbiasaan 

mernyikat gigi kurrang baik serbanyak 21 rerspondern (72,4%).  
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2. Distribursi frerkurernsi rerspondern berrdasarkan kariers gigi  

Taberl 5.5 Distribursi frerkurernsi rerspondern berrdasarkan katergori kariers gigi di SD 

Islam Terrpadur Abur Bakar Ash Shidiq Pati Pada Burlan Jurni 2024. 
No Kategori Karies Gigi  Frekuensi  Persentase (%)  

1.  Tidak kariers gigi  4 13,8 % 

2.  Ada kariers gigi 25 86,2 % 

Jumlah 29  100 % 

Surmberr: Data Primerr, 2024  

Berrdasarkan taberl 5.5 katergori kariers gigi di SD Islam Terrpadur Abur Bakar 

Ash-Shidiq, Kaburpatern Pati dikertahuri hampir serlurrurhnya ada kariers gigi 

serbanyak 25 rerspondern (86,2 %).  

3. Hurburngan kerbiasaan mernyikat gigi derngan kariers gigi pada anak ursia Serkolah 

Dasar Islam Terrpadur Abur Bakar Ash Shidiq Pati 2024. 

Taberl 5.6 Taburlasi silang kerbiasaan gigi derngan kariers gigi pada anak ursia 

Serkolah Dasar Islam Terrpadur Abur Bakar Ash-Shidiq Pada Burlan 

Jurni 2024. 
Kerbiasaan 

Mernyikat 

Gigi 

Kariers Gigi 

Tidak ada kariers gigi Ada kariers gigi Jurmlah Prerserntaser 

(%) 

 

F  % F  %    

Baik  1 3,4 % 0 0 1 3,4 % 

Curkurp  3 10,3 % 4 13,8 % 7 24,1 % 

Kurrang baik  0 0 21 72,4 % 21 72,4 % 

Jurmlah  4  13,8 % 25 86,2 % 29 100% 

Urji Rank Sperarman:p-valurer = 0,00; α= 0,05 

Surmberr: Data Primerr, 2024  

Berrdasarkan taberl 5.6 taburlasi silang kerbiasaan mernyikat gigi derngan 

kariers gigi pada anak ursia Serkolah Dasar Islam Terrpadur Abur Bakar Ash-

Shidiq, Kaburpatern Pati dikertahuri serbagian bersar merngalami kerbiasan mernyikat 

gigi kurrang baik dan ada kariers gigi serbanyak 21 rerspondern (72,4%). Hasil urji 
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statistik rank sperarman didapatkan nilai probabilitas (p=0,00) < (α=0,05) maka 

H1 diterrima yang artinya ada hurbu rngan kerbiasaan mernyikat gigi derngan kariers 

gigi pada anak ursia Serkolah Dasar Islam Terrpadur Abur Bakar Ash Shidiq Pati.  

5.2 Pembahasan 

5.2.1 Kerbiasaan Mernyikat Gigi 

Kerbiasaan mernyikat gigi dalam pernerlitian yang terlah dilakurkan, didapatkan 

data pada taberl 5.4 mernurnjurkkan bahwa serbagian bersar anak ursia serkolah dasar 

mermiliki kerbiasaan mernyikat gigi kurrang baik serbanyak 21 rerspondern (72,4%). 

Mernurrurt pernerliti hampir serlurrurhnya anak ursia serkolah dasar terrmasurk dalam 

katergori kerbiasaan mernyikat gigi kurrang baik karerna merrerka ernggan u rnturk 

mernyikat gigi. Hal ini dikarernakan merrerka tidak mernyadari bahwa mernyikat gigi 

serbernarnya sangat pernting. Kerbiasaan me rnyikat gigi yang ku rrang baik pada anak 

ursia serkolah dasar diserbabkan karerna permahaman merrerka yang be rlurm merngerrti 

merngernai perntingnya kerberrsihan gigi dan te rkhnik mernyikat gigi yang te rpat dan 

bernar. Anak-anak mu rngkin tidak mernyadari bahwa mernyikat gigi derngan cerpat atau r 

tidak mernyerlu rrurh dapat mernyerbabkan pernurmpu rkan plak dan bakte rri. Anak ursia 

serkolah dasar mermiliki kerbiasaan mernyikat gigi yang burrurk karerna diperngarurhi 

olerh berberrapa faktor yaitur ursia dan perndidikan. Kerbiasaan mernyikat gigi pada anak 

ursia serkolah dasar mermiliki perngarurh yang signifikan terrhadap kerserhatan gigi dan 

murlurt.  

Purtri (2021)  merngermurkakan kerbiasaan mernyikat gigi pada anak ursia serkolah 

dasar merrurpakan salah satur hal terrpernting dalam perrkermbangan kerrursakan gigi. 

Permberrsihan gigi yang terpat dan bernar merningkatkan kinerrja dalam stratergi 

mernyikat gigi. Anak ursia serkolah harurs diajarkan cara mernyikat gigi yang bernar, 



48 

 

 
 

yaitur derngan mernyikat gigi dura kali serhari pagi serterlah sarapan dan malam serberlurm 

tidurr. Mernyikat gigi se rterlah sarapan pagi sangat pe rnting u rntu rk mernjaga kerserhatan 

murlurt karerna sarapan se rring kali merngandu rng sisa makanan dan minu rman yang 

dapat mernyerbabkan permberntu rkan plak dan bakte rri di gigi dan mernyikat gigi 

serberlurm tidu rr sangat pernting ju rga karerna serlama tidu rr, produrksi air liu rr berrkurrang 

sercara signifikan, se rhingga mu rlurt mernjadi lerbih rerntan terrhadap pernurmpu rkan 

bakterri dan plak. Kertika makan sisa-sisa makanan dan gu rla dari sarapan dan serterlah 

makan malam dapat me rnermperl pada gigi dan me rnjadi surmberr makanan bagi 

bakterri, yang dapat me rnyerbabkan permberntu rkan asam yang me rrursak ernamerl gigi 

dan merningkatkan rersiko gigi berrlurbang. Derngan mernyikat gigi serterlah sarapan dan 

serberlurm tidu rr dapat mermbantur mernghilangkan sisa makanan dan gu rla yang 

terrtinggal, serrta merncergah perrturmbu rhan bakterri yang dapat me rnyerbabkan masalah 

gigi. Ada berberrapa faktor yang mermperngarurhi kerbiasaan mernyikat gigi yaitur 

perndidikan, kersadaran, lingkurngan dan sosial burdaya. Pada pernerlitian ini faktor 

yang mermperngarurhi kerbiasaan mernyikat gigi yaitur ursia dan perndidikan.   

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan mernurnjurkkan bahwa pada 

taberl 5.1 hampir serterngahnya anak u rsia serkolah dasar yang mernjadi rerspondern 

berrursia 6-7 tahurn. Hal ini diburktikan berrdasarkan hasil pernerlitian diperrolerh ursia 6-

7 tahurn serbanyak 11 rerspondern (37,9%). Mernurrurt pernerliti anak u rsia 6-7 tahurn 

serring kali mernghadapi tantangan dalam mermberntu rk kerbiasaan mernyikat gigi yang 

baik, karerna merrerka berrada di tahap pe rrkermbangan dimana ke rterrampilan motorik 

halu rs merrerka berlurm serpernurhnya baik. Pada u rsia ini, anak-anak masih kersurlitan 

derngan terkhnik mernyikat gigi yang be rnar, serperrti mernggerrakan sikat gigi de rngan 

erferktif di serlu rrurh perrmurkaan gigi dan me rncapai arera yang su rlit dijangkau r. Anak-
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anak berlurm serpernurhnya mermahami perntingnya kerbiasaan mernyikat gigi sercara 

terratu rr dan derngan du rrasi yang cu rku rp. Kerbiasaan mernyikat gigi pada anak ursia 

serkolah dasar yang berrursia 6-7 tahurn sangat pernting karerna mermperngarurhi 

kerserhatan gigi dan murlurt merrerka di masa derpan.  Pada ursia ini, anak-anak  biasanya 

murlai merngganti gigi sursur derngan gigi perrmanern, serhingga perrawatan yang baik 

sangat diperrlurkan urnturk mermastikan gigi perrmanern turmburh derngan serhat. Derngan 

merngajarkan anak kerbiasaan mernyikat gigi pada anak ursia 6-7 tahurn dapat 

mermburat kerbiasaan yang baik yang akan mermbantur anak mernjaga kerserhatan gigi 

dan murlurt  

Pernerlitian jurga dilakurkan olerh Therrersia dkk (2023) merngermurkakan 

karakterristik anak ursia serkolah dasar berrdasarkan urmurr mernggambarkan bahwa 

pada urmurmnya anak ursia serkolah dasar banyak masurk dalam katergori 6-7 tahurn 

yaitur berrjurmlah 20 rerspondern (23,8%). Anak ursia 6-7 tahurn berrada pada tahap 

perrkermbangan dimana me rrerka mu rlai kerhilangan gigi su rsur dan gigi perrmanern 

merrerka mu rlai tu rmbu rh, mernjadikannya perrioder krursial u rntu rk mermbiasakan 

kerbiasaan mernyikat gigi yang baik. Pada anak u rsia 6-7 tahurn masih berlurm 

serpernurhnya mermahami perntingnya rurtinitas mernyikat gigi sercara terratu rr dan du rrasi 

yang terpat, serhingga merrerka rerntan terrhadap masalah kerserhatan gigi se rperrti kariers 

gigi. Perntingnya u rntu rk merngajarkan anak pada u rsia ini terntang terkhnik mernyikat 

gigi yang bernar dan terpat, yang dapat me rmbantur urntu rk merncergah terrjadinya kariers 

gigi (Norlita dkk., 2023).  

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan mernurnjurkkan bahwa pada 

taberl 5.3 hampir serterngahnya anak u rsia serkolah dasar yang mernjadi rerspondern 

perndidikan kerlas 1. Hal ini diburktikan berrdasarkan hasil pernerlitian diperrolerh 
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perndidikan kerlas 1 serbanyak 11 rerspondern (37,9%). Mernurru rt pernerliti anak-anak 

kerlas 1 SD mernjadi faktor pernting dalam kerbiasaan mernyikat gigi karerna merrerka 

berrada pada tahap awal permberntu rkan rurtinitas kerberrsihan mu rlu rt dan gigi yang baik. 

Pada anak ke rlas 1 SD, ke rterrampilan motorik halu rs serdang berrkermbang, serhingga 

merrerka murngkin kersurlitan dalam merlakurkan gerrakan mernyikat gigi derngan erferktif. 

Pada anak kerlas 1 SD permahaman merrerka terntang perntingnya kerberrsihan gigi 

masih terrbatas dan merrerka mermerrlurkan  permahaman merngernai kerbiasaan mernyikat 

gigi yang baik dan bernar. Kerbiasaan mernyikat gigi yang baik pada anak kerlas 1 SD 

dapat merncergah masalah ke rserhatan gigi se rperrti kariers gigi. Pada anak ke rlas 1 SD 

merrerkas serdang dalam fase r permberntu rkkan kerbiasaan. Merngajarkan me rrerka u rntu rk 

mernyikat gigi yang baik dan be rnar dapat me rmbantu r mernerrapkan kerbiasaan serhat 

yang bisa berrtahan serurmurr hidurp. 

Pernerlitian jurga dilakurkan olerh Therrersia dkk (2023) merngermurkakan 

karakterristik anak ursia serkolah dasar berrdasarkan perndidikan mernggambarkan 

bahwa pada u rmurmnya anak ursia serkolah dasar banyak masurk dalam katergori kerlas 

1 SD yaitur berrjurmlah 20 rerspondern (23,8%). Kerbiasaan mernyikat gigi me rmiliki 

hurburngan errat derngan perndidikan. Pada anak kerlas 1 SD sangat errat pernting dalam 

konterks perngermbangan kerbiasaan serhat, permberlajaran, dan perrkermbangan holistik 

anak. Pada anak ke rlas 1 SD se rring diajarkan te rntang perntingnya mernjaga 

kerberrsihan gigi dan mu rlurt. Perndidikan kerserhatan di serkolah biasanya merngajarkan 

terntang cara me rnyikat gigi yang bernar, frerkurernsi mernyikat gigi yang dianju rrkan 

dan perntingnya me rngurnjurngi dokterr gigi se rcara ru rtin. Pada anak ke rlas 1 SD barur 

murlai mermahami perntingnya mernjaga kerberrsihan gigi. Anak- anak di ajarkan pada 
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konserp dasar serperrti cara mermergang sikat gigi, jernis pasta gigi yang digu rnakan, dan 

durrasi mernyikat gigi yang dianju rrkan (Norlita dkk., 2023).  

5.2.2 Kariers gigi 

Kariers gigi dalam pernerlitian yang dilakurkan berrdasarkan pada taberl 5.5 

mernurnjurkkan bahwa hampir serlurrurhnya anak ursia serkolah dasar ada kariers gigi 

serbanyak 25 rerspondern (86,2%). Mernurrurt pernerliti, kerjadian kariers gigi ini sangat 

tinggi terrjadi di masyarakat khursursnya pada anak ursia serkolah dasar. Hal  ini bisa  

kita  lihat  karerna  strurkturr gigi pada  anak  masih lurnak serhingga  sangat  murdah 

urnturk berrlurbang. Derngan strurkturr yang lurnak inilah bila mernermperl kurman di gigi 

pada anak akan mermburat gigi anak kerropos  dan  berrlurbang. Jika  hal  ini  tidak  

ditangani  sergerra  maka  angka  kerjadian  kariers  gigi  di  masyarakat khursursnya 

anak ursia serkolah dasar akan merningkat di masa akan datang. Pernting urnturk 

merngajarkan anak cara merncergah kariers gigi derngan kerbiasaan yang baik yaitur, 

merngajarkan cara mernyikat gigi yang baik dan bernar. 

Hanif dkk (2023) merngermurkakan kariers terrjadi kertika bakterri di murlurt 

merngurbah sisa makanan yang merngandurng gurla mernjadi asam. Asam ini kermurdian 

merrursak ernamerl gigi, lapisan perlindurng gigi yang kerras, dan mernyerbabkan hingga 

ker lapisan dalam gigi. Pernyerbab urtama kariers gigi adalah konsurmsi makanan dan 

minurman yang manis yang merngandurng gurla urnturk mernghasilkan asam yang 

mernyerrang ernamerl gigi. kariers dikarernakan berrbagai serbab, diantaranya adalah 

karbohidrat,  mikroorganismer  dan  air  lurdah,  perrmurkaan  dan  bernturk  gigi,  serrta  

dura  bakterri  yang  paling  urmurm berrtanggurng jawab  urnturk  gigi  berrlurbang  adalah  

Strerptococcu rs  murtans  dan  Lactobacillurs.  Jika  dibiarkan  tidak diobati, pernyakit 

dapat mernyerbabkan rasa sakit, kerhilangan gigi, dan inferksi. Ada berberrapa faktor 
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yang mermperngarurhi kariers gigi pada anak yaitur, pola makan, kerberrsihan murlurt, 

frerkurernsi mernyikat gigi, perngurnaan flurorida dan faktor gernertik. Pada pernerlitian ini 

faktor yang mermperngarurhi kariers gigi yaitur jernis kerlamin.  

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan mernurnjurkkan bahwa pada 

taberl 5.2 serbagian bersar anak ursia serkolah dasar jernis kerlamin perrermpuran. Hal ini 

diburktikan berrdasarkan hasil pernerlitian anak ursia serkolah dasar jernis kerlamin 

perrermpuran serbanyak 16 rerspondern (55,2%). Mernurrurt pernerliti, pada anak 

perrermpuran mermiliki kerbiasaan merngkonsurmsi makanan ataur minurman yang 

manis, serperrti perrmern, kurer, dan minurman yang manis, serring kali merningkat seriring 

derngan aktivitas sosial serkolah. Jika kerbiasaan ini tidak dilakurkan derngan 

perrawatan gigi yang baik, rersiko kariers gigi akan merningkat.  Gurla adalah faktor 

urtama dalam perrkermbangan kariers gigi karerna mermberri makan bakterri yang 

mernghasilkan asam dan merrursak gigi. Konsurmsi makanan yang manis berrlerbihan 

dapat merningkatkan rersiko kariers gigi karerna bakterri di murlurt mermburat gurla 

mernjadi asam yang merrursak ernamerl gigi. Anak perrermpuran mermiliki komposisi 

ernamerl yang serdikit berrberda dari anak laki-laki, ernamerl pada anak perrermpuran lerbih 

rerntan terrhadap derminerralisasi dan kerrursakkan gigi. Perncergahan kariers gigi pada 

anak perrermpuran yaitur derngan cara merngurrangi konsurmsi makanan dan minurman 

yang tinggi gurla sangat pernting. Anak-anak harurs merngkonsu rmsi makanan serhat 

serperrti burah-burahan, sayurran, dan makanan yang rerndah gu rla dapat mermbantur 

mernjaga kerserhatan gigi dan anak.  

Faurziyah (2024) merngermurkakan kariers gigi adalah salah satur masalah 

kerserhatan gigi dan murlurt yang urmu rm dan dapat mermperngarurhi sermura orang 

terrmasurk perrermpuran. Anak perrermpuran lerbih serring merngkonsurmsi cermilan 
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serpanjang hari, yang merningkatkan paparan gigi terrhadap asam yang dihasilkan 

olerh bakterri dari sisa makanan yang dapat mernyerbabkan kariers gigi. Anak 

perrermpuran lerbih rajin dalam mernjaga kerberrsihan gigi dan murlu rt terrmasurk mernyikat 

gigi, tertapi merrerka tidak serlalur merlakurkannya derngan terkhnik yang bernar atau r 

curkurp lama u rnturk mernghilangkan plak sercara erferktif. Perncergahan kariers gigi pada 

anak perrermpuran ursia serkolah dasar mermerrlurkan pernderkatan yang mernyerlurrurh. 

Anak-anak harurs diajarkan urnturk mernyikat gigi merrerka dura kali serhari sersurdah 

makan dan serberlurm tidu rr derngan mernggurnakan pasta gigi flurorider urnturk 

mernghilangkan sisa makanan dan plak di antara gigi. Kerbiasaan mernyikat gigi yang 

baik dan permerriksaan gigi sercara berrkala merngurrangi kariers gigi pada anak. 

5.2.3 Hurburngan kerbiasaan mernyikat gigi derngan kariers gigi 

Hasil u rji statistik rank sperarmern diperrolerh p valurer serbersar (p=0,00) < 

(α=0,05) erh  derngan kariers gigi  pada anak ursia serkolah dasar di SD Islam Terrpadu r 

Abur Bakar Ash Shidiq Pati. Anak yang mermiliki kerbiasaan mernyikat gigi yang 

kurrang baik akan merngalami kariers gigi.  

Berrdasarkan croostaburlation didapatkan hasil hurburngan kerbiasaan mernyikat 

gigi derngan kariers gigi pada anak ursia serkolah dasar di SD Islam Terrpadur Abur 

Bakar Ash Shdiq Pati serbagian bersar merngalami kerbiasaan mernyikat gigi yang 

kurrang baik dan ada kariers gigi serbanyak 21 rerspondern (72,4%). Dapat disimpurlkan 

bahwa anak u rsia serkolah dasar yang kerbiasaan mernyikat giginya kurrang baik akan 

merngalami kariers gigi. Mernurrurt pernerliti kerbiasaan mernyikat gigi merrurpakan salah 

satur hal terrpernting dalam perrkermbangan gigi yang dapat mernimburlkan kariers gigi. 

Cara terrmurdah urnturk merncergah kariers gigi adalah derngan mernyikat gigi dura kali 

serhari. Mernyikat gigi sercara terraturr mermbantur mernghilangkan plak dari perrmurkaan 
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gigi. Derngan mermberrsihkan plak, dapat merngurrangi jurmlah bakterri yang 

mermprodurksi asam, serhingga merngurrangi kariers gigi.  

Norlita dkk (2023) mernyikat gigi adalah langkah dasar dalam mernjaga 

kerserhatan gigi dan murlurt. Kerbiasaan ini mermbantur mernghilangkan plak, lapisan, 

dan bakterri yang dapat mernyerbabkan kariers gigi. kerbiasan mernyikat gigi yang baik 

adalah bagian pernting dari perncergahan kariers gigi pada ursia serkolah dasar. Derngan 

merngikurti, terkhnik mernyikat yang bernar, mernggurnakan pasta gigi berrflurorider, 

mernjaga pola makan serhat, dan merlakurkan permerriksaan gigi rurtin, rersiko kariers 

gigi dapat dikurrangi sercara signifikan. Kariers gigi dapat mernyerbabkan rasa sakit 

yang terrurs mernerrurs, nyerri ini biasanya terrjadi karerna kerrursakan terlah merncapai 

lapisan derntin ataur bahkan purlpa gigi, yang pernurh derngan saraf. Bakterri yang 

mernyerbabkan kariers dapat masurk ker dalam jaringan gigi yang lerbih dalam, 

mernyerbabkan inferksi. Jika inferksi ini tidak ditangani, dapat mernyerbar ker jaringan 

serkitarnya, terrmasurk gursi dan turlang pernyangga gigi. Kariers gigi yang parah bisa 

merrursak stru rkturr gigi hingga tidak bisa diserlamatkan lagi, serhingga gigi harurs 

dicaburt (Norlita dkk., 2023).  

Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Tinggi dkk, 

(2023) derngan jurdurl Hurburngan Kerbiasaan Mernyikat Gigi derngan Kariers Gigi Pada 

Anak Ursia Serkolah. Hasil urji faktu ral chi-squrarer hurburngan antara kerbiasaan 

mernggosok gigi derngan angka kariers gigi pada anak ursia serkolah mernurnjurkkan 

bahwa pada 84 rerspondern, p-valurer 0,002 ataur p < 0,05. Serlain itur, konserkurernsi dari 

tinjauran mernurnjurkkan bahwa ada hu rburngan yang sangat bersar antara kerbiasaan 

mernyikat gigi derngan merlurasnya permbursurkan gigi pada anak kercil di Durrin 

Simberlang Pancurr Kota Batur, Rerzim Toko Serrdang. Serbagian bersar rerspondern 
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daerrah sertermpat mermiliki kerbiasaan mernyikat gigi yang kurrang baik. Sermura 

merngalami permbursurkan gigi dan rerspondern derngan kercernderrurngan urnturk 

mermberrsihkan gigi sangat tidak merngalami permbursurkan gigi. Hasil pernerlitian 

mernurnjurkkan bahwa permbursurkan gigi diperngarurhi olerh kercernderrurngan individur 

urnturk mermberrsihkan giginya. Pernerliti mermburat kerpurtursan bahwa kercernderrurngan 

urnturk mermberrsihkan gigi sangat burrurk, permbursurkan gigi adalah kariers, dan 

hurburngan antara kercernderrurngan mernyikat gigi dan frerkurernsi inferksi gigi (Tinggi 

dkk., 2023).  

Pernerlitian ini serjalan derngan Fatimah dkk, (2023) derngan jurdurl Hurburngan 

Kerbiasaan Mernyikat gigi derngan kerjadian Kariers Gigi Pada Anak SD di SDN 

Jatiwarna III Kota Berkasi. Hal ini diturnjurkan pada kerbiasaan mernyikat gigi 

berrhurburngan derngan kariers gigi derngan nilai signifikan p valu rer 0,778 yaitur antara 

kerbiasaan mernyikat gigi derngan kariers gigi. Bersarnya perrserntaser siswa yang 

merngalami kariers diserbabkan olerh merngkonsurmsi makanan manis, tertapi jurga 

kondisi ini diperngarurhi olerh berberrapa faktor diantaranya adalah kerbiasaan 

mernyikat gigi yang terpat dan bernar cara mernyikat gigi yang baik adalah 

mermberrsihkan serlurrurh bagian gigi derngan gerrakan verrtikal dan gerrakan lermburt. 

Serlurrurh perrmurkaan gigi dalam, lurar dan perngurnyah harurs disikat derngan terliti dan 

mernyikat gigi derngan serkurat ternaga tidak dianjurrkan karerna dapat merrursak ermail 

gigi karerna vibrasi. Sercara urmurm pernyakit yang mernyerrang gigi dimurlai derngan 

adanya plak pada gigi. Plak timburl dari sisa-sisa makanan yang merngerndap pada 

lapisan gigi kermurdian berrinterraksi derngan bakterri yang banyak terrdapat dalam 

murlurt, serperrti Strerptococcurs Murtan. Plak merrurpakan momok bagi murlurt dan tidak 

terrlihat olerh mata. Plak akan berrgaburng derngan air liurr yang merngandurng kalsiurm, 
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mermbernturk erndapan garam minerral yang kerras. Perrturmburhan plak diperrcerpat 

derngan merningkatnya jurmlah bakterri dalam murlurt dan terrakurmurlasinya bakterri dan 

sisa makanan. Jika tidak diberrsihkan, maka plak akan mermbernturk minerral yang 

diserburt derngan karang gigi yang merningkatkan rersiko kariers gigi (Fatimah 

dkk.,2023 ). 
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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

1. Kerbiasaan mernyikat gigi pada anak ursia serkolah dasar di SD Islam Terrpadur 

Abur Bakar Ash Shidiq Pati serbagian bersar merngalami kerbiasaan mernyikat gigi 

yang kurrang baik 

2. Kariers gigi pada anak ursia serkolah dasar di SD Islam Terrpadur Abur Bakar Ash 

Shidiq Pati hampir serlurrurhnya merngalami kariers gigi 

3. Ada hurbu rngan antara kerbiasaan mernyikat gigi derngan kariers gigi pada anak 

ursia serkolah dasar di SD Islam Terrpadur Abur Bakar Ash Shidiq Pati. 

6.2 Saran  

1. Bagi kerpala serkolah 

Diharapkan kerpada serkolah SD Islam Terrpadur Abur Bakar Ash Shidiq Pati 

dapat berkerrja sama derngan pu rskersmas ataur dinas kerserhatan sertermpat u rnturk 

urntu rk merngadakan permerriksaan gigi ru rtin di serkolah. Serlain itur, 

merngermbangkan program e rdurkasi ataur pernyurlurhan bagi siswa/siswi te rntang 

perntingnya mernjaga kerserhatan gigi dan mu rlurt agar mermbangkitkan kersadaran 

serjak dini. 

2. Bagi wali kerlas/gurrur 

Diharapkan wali kerlas/gu rrur merningkatkan program perndidikan 

kerserhatan gigi di se rkolah yang le rbih aplikatif sersurai ku rrikurlurm yang ada. 

Merningkatkan perngertahuran kerserhatan dan perrawatan gigi yang bernar, serhingga 
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perngertahuran anak terntang kerserhatan gigi dan pe rrawatan gigi dapat me rningkat 

dan berrkuralitas.  

3. Bagi Pu rskersmas 

Diharapkan pu rskersmas dapat be rkerrja sama derngan serkolah urntu rk 

mermaksimalkan furngsi Ursaha Kerserhatan Gigi Serkolah (UrKGS) di serkolah dan 

mermbu rat program pernyurlurhan kerserhatan gigi bagi anak ursia serkolah dasar yang 

ada di serkolah sercara berrkala. Serlain itu r, purskersmas dapat mernyerdiakan layanan 

permerriksaan gigi rurtin yang terrjangkau r ataur gratis u rntu rk mernderterksi kariers gigi 

serjak dini. 

4. Bagi pernerliti serlanjurtnya  

Diharapkan pernerliti serlanjurtnya urntu rk mermperrhatikan variaberl-variaberl 

lainnya yang dapat me rmperngarurhi hasil pernerlitian, serperrti perngertahuran dan 

sikap perran orang tu ra dalam merncergah kariers gigi. Mernggabu rngkan mertoder 

kuralitatif dan ku rantitatif ju rga dapat me rmbantur dalam mermahami motivasi dan 

perrilakur terrkait kerberrsihan gigi dan dampak terrhadap kerserhatan gigi. 
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JADWAL KEGIATAN 

Lampiran 1 Jadwal Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Kegiatan 
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Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pendaftaran 

Skipsi  

                            

2. Bimbingan 

Proposal 

                            

3. Pendaftaran 

Ujian Proposal 

                            

4. Ujian Proposal                             

5. Uji Etik Dan 

Revisi 

Proposal 

                            

6. Pengambilan 

Dan 

Pengolahan 

Data 

                            

7. Bimbingan 

Hasil 

                            

8. Pendaftaran 

Ujian Sidang 

                            

9. Ujian Sidang                             

10. Revisi Skripsi                              

11. Penggandaan, 

Plagscan, 

Dan 

Pengumpulan 

Skripsi 
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Lampiran 2 Lembar Penjelasan Penelitian 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama   : Fitriani Nabila 

NIM   : 203210011 

Program Studi : S1 Ilmu Keperawatan  

 Saya saat ini sedang melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 

Kebiasaan Menyikat Gigi dengan Karies Gigi Pada Anak Usia Sekolah Dasar di SD 

Islam Terpadu Abu Bakar Ash Shidiq Pati”. 

 Berikut ini adalah penjelasan tentang penelitian yang dilakukan dan terkait 

dengan keikutsertaan anak usia sekolah dasar sebagai responden dalam penelitian 

ini :  

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kebiasaan 

menyikat gigi dengan karies gigi pada anak usia sekolah dasar 

2. Responden penelitian diminta untuk mengisi lembar kuesioner.  

3. Apabila selama penelitian responden merasa tidak nyaman, responden 

mempunyai hak untuk mengatakannya kepada peneliti.  

4. Responden akan diberikan souvenir.  

5. Keikutsertaan responden pada penelitian ini bukanlah suatu paksaan 

melainkan atas dasar sukarela, oleh karena itu responden berhak untuk 

melanjutkan atau menghentikan keikutsertaannya karena alasan tertentu dan 

telah dikomunikasikan dengan peneliti terlebih dahulu. 
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6. Semua data yang dikumpulkan akan dirahasiakan dan tanpa nama. Data 

hanya disajikan dalam bentuk kode–kode dalam forum ilmiah dan tim 

ilmiah khususnya ITSKes ICMe Jombang.  

7. Apabila ada yang perlu ditanyakan atau didiskusikan selama penelitian 

responden bisa menghubungi peneliti secara langsung maupun telepon/sms 

di nomor yang sudah tercantum di atas.  

Demikian penjelasan mengenai penelitian ini disampaikan. Saya 

berharap kepada calon responden dalam penelitian ini. Atas kesediaannya saya 

ucapkan terimakasih. 

 

Jombang, Mei 2024 

Peneliti 

 

      (Fitriani Nabila ) 
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Lampiran 3 Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

(INFORMED CONCENT)  

Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya yang bertanda tangan 

dibawah ini :  

Nama   : 

Umur   :  

Kelas   :  

Jurusan  :  

Alamat  :  

Menyatakan (bersedia/tidak bersedia) menjadi responden dalam penelitian 

yang dilakukan oleh saudari Fitriani Nabila, Mahasiswi S1 Ilmu Keperawatan 

ITSKes ICMe Jombang yang berjudul “Hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan 

karies gigi pada anak usia sekolah dasar”.  

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa 

paksaan dari pihak manapun.   

       Jombang, Juni 2024 

       Responden 

 

       (……………………) 
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Lampiran 4 Blue Print Kebiasaan Menyikat Gigi 

KISI-KISI KEBIASAAN MENYIKAT GIGI 

Indikator No. Pernyataan Jumlah 

Pernyataan kebiasaan 

menyikat gigi 

1,2,3,4,5,6,7,8,9 dan 10 10 

Total 10 10 
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Lampiran 5 Kuesioner Kebiasaan Menyikat Gigi 

KUESIONER KEBIASAAN MENYIKAT GIGI 

Petunjuk pengisian : Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling 

tepat berikan tanda checklist (√) pada kolom jawaban yang telah disediakan. 

Keterangan :   

S : Sering, apabila banyak yang dilakukan dari pada tidak dilakukan  

K : Kadang-kadang, apabila seimbang antara yang dilakukan dan tidak 

dilakukan 

J : Jarang, apabila lebih sering tidak dilakukan daripada yang dilakukan 

TP  : Tidak Pernah, apabila hal yang ditanyakan tidak pernah dilakukan 

No Pertanyaan  S K J TP 

1.   Saya menggosok gigi 2-3 kali sehari     

2.  Saya menggosok gigi sebelum tidur dimalam hari atau 

setelah makan malam 

    

3.  Saya menggosok gigi setelah makan pagi     

4.  Saya menggunakan sikat gigi yang berbulu halus     

5.  Saya menggosok gigi atas bagian dalam     

6.  Saya menggosok gigi depan dengan cara memutar      

7.  Saya menggosok gigi depan dengan gerakan maju-

mundur 

    

8.  Saya menggosok gigi samping dengan gerakan maju      

9.  Saya menggosok gigi dengan gerakan memutar     

10.  Saya menggosok gigi bagian samping dengan gerakan 

memutar 
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Lampiran 6 Penilaian Kebiasaan Menyikat Gigi 

PENILAIAN KUESIONER KEBIASAAN MENYIKAT GIGI 

1. Sering    = 1 

2. Jarang   = 2  

3. Kadang-kadang = 3 

4. Tidak pernah  = 4 

Skor penilaian : 

1. Baik   = 0-10 

2. Cukup   = 11-20 

3. Kurang baik  = 21-30 
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Lampiran 7 Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI KARIES GIGI 

No Nama Responden Klasifikasi Karies Gigi Ada Tidak 

Ada 

1. Rasyid Abian Pramudya Kelas 1 ✓   

2. Yudhanta Alfarizi Pratama Kelas 1 ✓   

3. Syah Akbar Arkhana Kelas 1 ✓   

4. Fatin Yuna Kelas 3 ✓   

5. Al faruq Kelas 5 ✓   

6. Naufal Amran  Kelas 2 ✓   

7. Aqila Alisa  Kelas 1 ✓   
8. Naufalin Kelas 5 ✓   

9. Arsya Jinan Syafa Kelas 2 ✓   

10. Naila Kelas 2 ✓   

11. Jacquelina Kelas 5 ✓   

12. Leona Kelas 2 ✓   

13. Raina Kelas 1 ✓   

14. Najwa Calista Kelas 1 ✓   

15. Santki Kelas 3 ✓   

16. Najwa Syeefa Kelas 2 ✓   

17. Kiarana  Kelas 2 ✓   

18. Zhafran Kelas 5 ✓   

19. Gibran Kelas 1 ✓   

20. Husna Kelas 2 ✓   

21. Samha Saufa Kelas 3 ✓   

22. Syariif Hidayatullah Kelas 1 ✓   

23. Fathiya Kelas 1 ✓   

24. Alya Fauzia Kelas 1 ✓   

25. Naila Zahrin -  ✓  

26. Afham  Kelas 3 ✓   

27. Faidh -  ✓  

28. Miftakur Kelas 3 ✓   

29. Sabrina -  ✓  
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Lampiran 8 Hasil Lembar Observasi 
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Lampiran 9 Surat Pengecekan Pernyataan Judul 
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Lampiran 10 Hasil Uji Etik 
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Lampiran 11 Lembar Bimbingan Skripsi Pembimbing 1 

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI 
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Lampiran 12 Lembar Bimbingan Skripsi Pembimbing 2 

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI 
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Lampiran 13 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kebiasaan Menyikat Gigi 

Correlations 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.805 10 
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Lampiran 14 Hasil Uji Validitas Karies Gigi 

Correlations 

 Y Totally 

Y Pearson Correlation 1 1.000** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 29 29 

TotalY Pearson Correlation 1.000** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 29 29 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 
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Lampiran 15 Tabulasi Data Umum 

Kode Jenis Kelamin Kode Kode 

R1 J1 1 K1 

R2 J2 1 K1 

R3 J2 1 K1 

R4 J1 1 K1 

R5 J1 1 K1 

R6 J2 1 K1 

R7 J2 1 K1 

R8 J1 1 K1 

R9 J2 1 K1 

R10 J2 1 K1 

R11 J2 1 K1 

R12 J2 2 K2 

R13 J2 2 K2 

R14 J2 2 K2 

R15 J2 2 K2 

R16 J2 2 K2 

R17 J1 2 K2 

R18 J2 2 K2 

R19 J1 2 K2 

R20 J1 2 K2 

R21 J1 2 K2 

R22 J2 3 K3 

R23 J1 3 K3 

R24 J1 3 K3 

R25 J2 3 K3 

R26 J1 3 K3 

R27 J1 3 K3 

R28 J1 3 K3 

R29 J2 3 K3 

Keterangan : 

Nama : Usia : 

Responden 1 = R1 6 – 7 tahun = 1 

Responden 2 = R2  8 – 9 tahun = 2 

Responden 3 = R3 10 – 11 tahun = 3 

Jenis Kelamin : Pendidikan : 

Laki-laki = J1 Kelas 1 = K1  Kelas = K3 

Perempuan = J2 Kelas 2 = K2 
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Lampiran 16 Tabulasi Kuesioner Kebiasaan Menyikat Gigi 

Kebiasaan Menyikat Gigi (X) Total  

(X) X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

1 1 1 1 1 3 3 3 2 2 18 

1 1 3 2 2 3 3 2 2 2 21 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

2 2 3 2 1 1 1 1 1 3 17 

1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 26 

3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 26 

3 3 1 3 3 3 1 1 2 1 21 

2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 24 

1 2 0 3 3 3 3 3 1 2 21 

3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 27 

3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 26 

1 2 1 3 3 3 3 3 3 1 23 

3 1 3 3 3 3 3 2 1 3 25 

3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

2 2 0 3 2 3 2 3 2 3 22 

3 3 0 3 3 3 3 3 3 3 27 

2 2 3 1 3 3 3 3 2 3 25 

3 1 3 3 3 3 2 1 3 3 25 

3 1 3 3 1 2 3 1 3 2 22 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

1 1 0 3 3 2 3 3 2 2 20 

3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 27 

1 1 3 3 3 3 3 1 3 3 24 

2 0 2 3 1 2 3 1 1 2 17 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 3 

3 2 0 1 3 0 3 0 0 0 12 

2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 18 

1 1 2 1 3 2 3 3 2 2 20 
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Lampiran 17 Tabulasi Rata-rata Indikator Kebiasaan Menyikat Gigi 

Indikator Nomor 

pernyataan 

Jumlah Hasil Hasil+hasil  Rata-rata 

Frekuensi 

menyikat 

gigi 

1 62 2,13 2,13 2,13 

Waktu 

menyikat 

gigi 

2 53 1,82 

3,71 1,85 
3 55 1,89 

Tekhnik 

menyikat 

gigi 

4 72 2,48 

16,69 2,38 

5 72 2,48 

6 72 2,48 

7 77 2,65 

8 64 2,20 

9 62 2,13 

10 66 2,27 
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Lampiran 18 Hasil Uji Frequencis 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 6-7 tahun 11 37.9 37.9 37.9 

8-9 tahun 10 34.5 34.5 72.4 

10-11 tahun 8 27.6 27.6 100.0 

Total 29 100.0 100.0  

 

JENISKELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid laki-laki 13 44.8 44.8 44.8 

perempuan 16 55.2 55.2 100.0 

Total 29 100.0 100.0  

 

KELAS 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid kelas 1 11 37.9 37.9 37.9 

kelas 2 10 34.5 34.5 72.4 

kelas 3 8 27.6 27.6 100.0 

Total 29 100.0 100.0  
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Lampiran 19 Hasil Uji SPSS Croostabs 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kat_kebiasaanmenyikatgigi 

* Kat_kariesgigi 
29 100.0% 0 0.0% 29 100.0% 

 

Kat_kebiasaanmenyikatgigi * Kat_kariesgigi Crosstabulation 
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% within 

Kat_kariesgigi 

100.

0% 

100.
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100.

0% 

% of Total 13.8

% 

86.2
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100.

0% 
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Lampiran 20 Hasil Uji SPSS nonparametric correlation 

Correlations 

 

kat_kebiasaan

menyikatgigi 

kat_kariesgig

i 

Spearman's rho kat_kebiasaanmenyikat

gigi 

Correlation 

Coefficient 
1.000 .675** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 29 29 

kat_kariesgigi Correlation 

Coefficient 
.675** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 29 29 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 21 Hasil Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 22 Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 23 Surat Pernyataa Kesediaan Unggah Karya Ilmiah 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN UNGGAH KARYA ILMIAH 

 

 

 


